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ABSTRAK

Hendra. 2012. Penerapan Model Belajar Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan Bangun Segiempat Kelas
VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Syaifudin,
M.Pd., (2) Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: hasil belajar, bangun segiempat, belajar kooperatif tipe I0C.

Hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan pada pokok bahasan bangun
segiempat pada tahun ajaran 2007/2008 sampai 2010/2011 setelah dianalisis masih
sangat rendah, hal ini diduga karena model pembelajaran yang diterapkan pada saat
itu masih belum tepat, maka dalam penelitian tindakan kelas ini diterapkan model
belajar kooperatif tipe IOC sebagai salah satu alternatif yang ditawarkan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pada pokok bahasan bangun
segiempat. Permasalahan dalam penelitian adalah (1) Bagaimana penerapan belajar
kooperatif tipe IOC pada pokok bahasan bangun segiempat yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin?. (2)
Bagaimana respon siswa terhadap penerapan belajar kooperatif tipe IOC pada pokok
bahasan bangun segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin?. Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan penerapan belajar
kooperatif tipe IOC terhadap pokok bahasan bangun segiempat pada siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. (2). Mendeskripsikan respon
siswa terhadap penerapan belajar kooperatif tipe IOC terhadap pokok bahasan
bangun segiempat pada siswa kelas VII SMP- Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang
diambil dari hasil tes pada setiap siklus, kemampuan peneliti dalam pengelolaan
pembelajaran diambil dari lembar observasi peneliti. Sedangkan aktifitas siswa dalam
pembelajaran diambil dari lembar observasi siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah (1) Pembelajaran melalui penerapan belajar kooperatif tipe Inside Outside
Circle (I10C) yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VIl SMP Negeri 5 Lalan pada pokok bahasan bangun segiempat. Hal ini dilihat
dari tes akhir siklus I siswa yang tuntas belajar dengan persentase 45%, siklus II
siswa yang tuntas belajar dengan persentase 57,5% serta siklus III siswa yang tuntas
belajar dengan persentase 70% yang berarti kriteria keberhasilan di atas 65%.
Sehingga menunjukkan adanya peningkatan persentase siswa yang tuntas pada siklus
I sampai siklus III. (2) Berdasarkan angket dan pengamatan yang dilakukan peneliti,
menunjukkan respon siswa terhadap penerapan belajar kooperatif tipe I0C pada
pokok bahasan bangun segiempat sangat positif. Pada umumnya siswa menyatakan
senang mengikuti pembelajaran dan mudah memahami pokok bahasan bangun
segiempat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari. Matematika sangat fleksibel, sehingga selalu berkembang
sesuai tuntutan zaman. Dengan adanya tuntutan inilah pendidik harus lebih kreatif
dan inovatif dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu matematika, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berakibat pada peningkatan mutu
pendidikan. Adanya berbagai jenis hambatan dalam diri guru maupun siswa, proses
belajar mengajar sering tidak efektif dan tidak efisien.

Pelajaran matematika selalu dipandang siswa sebagai pelajaran yang sangat
sulit dan membosankan sehingga kurang diminati oleh banyak siswa. Hal ini
disebabkan karena kegiatan belajar yang selalu terpusat pada guru (teacher center).
Guru menyampaikan materi dalam bentuk ceramah dengan harapan siswa dapat
mengerti dan memahami materi yang disampaikannya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VII SMP Negeri 5 Lalan didapat informasi bahwa kondisi pembelajaran seperti
yang digambarkan di atas sering terjadi. Siswa masih kurang aktif dalam proses
belajar mengajar, hal ini mengakibatkan hasil belajar matematika siswa tergolong
rendah. Seperti hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun segiempat, hal ini
dapat diketahui melalui data dari nilai rata-rata ulangan siswa pada pokok bahasan

tersebut kelas VII SMP Negeri 5 Lalan sebagai berikut:



Tabel 1.1 Daftar Nilai Rata-rata Ulangan Siswa

Kelas Tahun Pelajaran Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
2007/2008 42 41,66
VIl 2008/2009 30 44,50
2009/2010 32 44,53
2010/2011 44 43,46

(Sumber : Guru mata pelajaran matematika kelas VIl SMPN 5 Lalan)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata belajar siswa
kelas VII dari tahun ke tahun pada pokok bahasan bangun segiempat masih sangat
rendah yakni dibawah 50. Hal ini disebabkan oleh: (1). Siswa kurang menyadari
pentingnya memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan. (2).
Rendahnya aktifitas (keterlibatan) siswa dalam kegiatan belajar mengajar hal ini di
tunjukkan dengan sikap siswa yang tidak aktif yakni sikap siswa yang tidak mau
bertanya bila diberi kesempatan bertanya sehingga pendapat siswa sulit ditemukan
karena takut jawaban ataupun pertanyaan mereka tidak benar. (3). Cara mengajar
guru, guru hanya menyampaikan materi dan siswa mendengarkan, mencatat, dan
mengerjakan latihan soal sehingga siswa merasa bosan dan mengantuk disaat jam
pelajaran berlangsung.

Guru matematika di SMP Negeri 5 Lalan sudah mengupayakan perbaikan
dalam proses kegiatan belajar mengajar akan tetapi hasil yang diperoleh masih belum
maksimal. Sehubung masalah di atas maka peneliti mempunyai salah satu cara yang
baik dengan harapan setiap siswa dapat memahami dan antusias dalam belajar.
Pembelajaran berpusat pada guru yang digunakan menyebabkan interaksi belajar
antar sesama peserta didik cenderung kurang aktif dan pendapat siswa sulit

ditemukan. Diperlukan strategi yang tepat sehingga belajar matematika itu



menyenangkan dan bermakna sehingga siswa dapat belajar aktif. Model belajar
kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) adalah salah satu model belajar
kooperatif yang mendorong siswa aktif dalam belajar.

IOC merupakan salah satu model belajar kooperatif dimana model ini siswa
dituntut untuk bekerja kelompok, schingga dapat memperkuat hubungan antar
individu. Salah satu kelebihan model belajar kooperatif tipe IOC ini ialah memiliki
stuktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama
dengan singkat serta teratur (Huda, 2011:144). Pada belajar kooperatif tipe Inside
Outside Circle (I0C) siswa di dalam kelas dibagi dalam 2 kelompok besar, yakni
kelompok lingkaran kecil dan kelompok lingkaran besar. Tindakannya adalah
separuh dari sejumlah siswa membentuk lingkaran kecil menghadap keluar,
separuhnya lagi membentuk lingkaran besar menghadap ke dalam, siswa yang saling
berhadapan dapat berbagi informasi secara bersamaan, berbagi informasi kepada
teman di depannya (Suyatno, 2009:69).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Belajar Kooperatif Tipe Inside
QOutside Circle dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan Bangun
Segiempat Kelas VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin”.

Diharapkan model belajar kooperatif tipe IOC ini dapat mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi sekarang ini seperti rendahnya hasil belajar matematika SMP
Negeri 5 Lalan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah

tersebut.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

1

Bagaimana penerapan belajar kooperatif tipe IOC pada pokok bahasan bangun
segiempat yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin?

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan belajar kooperatif tipe IOC pada
pokok bahasan bangun segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan

Kabupaten Musi Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian bertujuan untuk :
Mendeskripsikan penerapan belajar kooperatif tipe 10C terhadap pokok bahasan
bangun segiempat pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin.

Mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan belajar kooperatif tipe 10C
terhadap pokok bahasan bangun segiempat pada siswa kelas VII SMP Negeri 5

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berharap hasil penelitian membawa manfaat

bagi banyak pihak diantaranya:

L,

Bagi siswa, dapat memotivasi agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran.



2. Bagi sekolah dan guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi pembaca, dapat menambah ilmu pengetahuan untuk meningkatkan mutu

dan kualitas pendidikan.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dari pembaca, maka peneliti
memberi batasan masalah sebagai berikut:
1. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas VII sekolah
menengah pertama negeri 5 Lalan tahun ajaran 2011/2012.

2. Bangun segiempat yang dimaksud adalah persegi panjang, persegi, jajargenjang.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Bila siswa belajar, maka akan terjadi perubahan mental dalam diri siswa yaitu
dari yang tidak mengerti menjadi mengerti dan dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Berikut beberapa pandangan beberapa ahli mengenai pandangan mereka tentang

belajar.

a. Belajar menurut Fontana (1981) belajar adalah suatu proses perubahan yang
relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman (dalam
Aswarni, 2010:13)

b. Belajar menurut Slameto (2003:2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang supaya memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
menyeluruh, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

c. Belajar menurut Sudjana (1987:28) adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan dalam diri seseorang.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang ditandai dengan perubahan pada diri

seseorang yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Belajar tentang kemampuan siswa maka kita tentu tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya kemampuan siswa dalam hasil belajamya. Menurut

Slameto (2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan

menjadi dua yaitu faktor intern dan ekstern.

a. Faktor-Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri. Dalam
faktor intern ini akan dibahas dalam tiga faktor umum, yaitu:

1. Faktor jasmaniah, adalah faktor kondisi fisik siswa seperti faktor kesehatan dan
cacat tubuh.

2. Faktor psikologis, adalah faktor kondisi psikis siswa seperti intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan

3. Faktor kelelahan, adalah faktor kelelahan baik itu kelelahan jasmani maupun
kelelahan rohani.

b. Faktor-Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ekstern
yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu:

1. Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga, berupa
cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah tangga,
dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini mencakup

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,



disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pengajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat, adapun terdapat beberapa faktor masyarakat yang
mempengaruhi belajar yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

3. Hasil Belajar

Menurut Abdurahman (dalam Aswarni, 2010:19) hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, hasil belajar
tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri anak dan faktor dari
lingkungan. Sedangkan menurut Djamarah (dalam Jaya, 2007:12) hasil belajar adalah
proses yang dilaksanakan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan sehingga
memperoleh hasil yang dicapai oleh siswa dari tes yang diberikan. Jadi menurut
kedua pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami
aktivitas belajar, sehingga siswa memperoleh hasil yang dicapai dari tes yang

diberikan.

B. Belajar Kooperatif
1. Pengertian Belajar Kooperatif

Menurut Slavin (dalam Vivitri, 2010:6) Penelitian mengenai metode
pembelajaran kooperatif telah mengindentifikasikan bahwa penghargaan tim dan

tanggung jawab individual sangat penting untuk meningkatkan prestasi kemampuan



dasar. Belajar kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok
untuk berkerja sama saling membantu mengerjakan mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri (Suyatno, 2009:51). Menurut Artzt dan Newman
(Trianto, 2009:56) berpendapat dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama-sama
sebagai suatu tim untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan
bersama. Jadi belajar kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa-siswa belajar
berkelompok yang berkerja secara bersama-sama saling membantu untuk mencapai

tujuan bersama.

2. Tujuan Belajar Kooperatif
Menurut johnson & johnson, Eillen (dalam Vivitri, 2010:6) mengemukakan
tujuan belajar kooperatif adalah :
a. Meningkatkan kerjasama akademik antar siswa.
b. Membentuk hubungan yang positif.
c. Mengembangkan rasa percaya diri, dan

d. Meningkatkan kemampuan akademik.

3. Ciri-Ciri Belajar Kooperatif

Stahl (dalam Vivitri, 2010:6) ciri-ciri kooperatif terdiri dari: (1). Belajar
bersama dengan teman. (2). Selama proses belajar terjadi tatap muka dengan teman.
(3). Saling mendengarkan pendapat diantara anggota kelompok. (4). Belajar dari teman
sendiri dalam kelompok. (5). Belajar dalam kelompok kecil. (6). Produktif berbicara
atau saling mengungkapkan pendapat sendiri. (7). Keputusan tergantung pada siswa.

(8). Siswa lebih aktif.
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4. Langkah-Langkah Belajar Kooperatif
Ada enam langkah belajar kooperatif menurut Suyatno (2009:52) yaitu:
a. Menyampaiakan tujuan dan memotivasi siswa.
b. Menyajikan informasi.
c. Menyajikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja.
e. Evaluasi.

f. Memberikan penghargaan.

5. Beberapa Model Belajar Kooperatif

Menurut Suyatno (2009:52) model belajar kooperatif mempunyai beberapa tipe.
Diantara tipe-tipe tesebut adalah: (1). Student Teams Achievement Division (STAD)
yakni pembagian pencapaian tim siswa. (2). Teams Games Tournament (TGT) yakni
turnamen game team. (3). Jiksaw II (teka-teki 2). (4) Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) yakni mengarang dan membaca integrasi yang kooperatif.

(5). Inside Outside Circle (I0C) yakni lingkaran kecil dan lingkaran besar.

C. Belajar Kooperatif Tipe 1OC (Inside Outside Circle)
1. Proses Belajar Kooperatif Tipe Inside Outside Circle

Belajar kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran kooperatif dengan cara
berkelompok untuk berkerja sama saling membantu mengkonstruksikan konsep
(Suyatno, 2009:51). Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada
siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan

masalah. Inside Outside Circle dikembangkan oleh Spencer Kangan (Huda, 2011:144).
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IOC merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif, pada model ini, siswa

saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda

dengan singkat dan teratur.

Langkah-langkah yang dilakukan pada saat belajar kooperatif tipe IOC adalah

sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b. Guru menyajikan informasi.

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang.

d. Guru membagikan LKS.

e. Diskusi kelompok untuk penguatan materi dan mengerjakan LKS.

f. Guru menjelaskan kepada siswa tentang belajar kooperatif tipe IOC.

g. Setelah selesai, maka seluruh siswa berkumpul saling membaur (tidak berdasarkan
kelompok).

h. Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.

i. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, menghadap
ke dalam.

j. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi.

k. Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang
berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.

l. Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi.
Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi

m. Setelah selesai berbagi informasi guru membubarkan lingkaran kecil dan lingkaran

besar serta memberikan kesempatan untuk bertanya.
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n. memberikan tes kepada seluruh siswa.

0. Siswa menyimpulkan materi yang di pelajari.

2. Kelebihan Belajar Kooperatif Tipe I0C

Menurut Huda (2011:144) kelebihan IOC ialah:
a. Siswa mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.
b. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengelolah informasi.

c. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

3. Kekurangan Belajar Kooperatif Tipe IOC

a. Membutuhkan ruang kelas yang besar.

b. Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau.

c. Rumit untuk dilakukan.
(http://learning-with-me.blogspot.com/2006/09/pembelajaran.html, diakses 19 April

2012).

D. Materi Bangun Segiempat
1. Persegi Panjang
a. Pengertian Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan
tepat empat cara dan tiap tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secara

tepat.

b. Sifat-Sifat Persegi Panjang

Sifat-sifat persegi panjang meliputi :


http://leaming-with-me.blogspot.com/2006/09/pembelajaran.html

i3

A B

Gambar 2.1 Persegi Panjang

ii)

ii1)

Sisi-sisi yang berhadapan pada persegi panjang sama panjang dan sejajar.

AB =CD dan AB// CD

AD = BC dan AD // BC

Setiap sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut siku siku.

[ BAD= LABC= LBCD= LADC=90"

Diagonal-diagonal pada persegi panjang sama panjang.

AC=BD

Diagonal-diagonal persegi panjang berpotongan dan saling membagi dua sama
panjang.

OA =0C dan OB =0D

Karena AC = BD, maka OA = OB = OC =0D

¢. Keliling dan luas persegi panjang

Untuk menghitung keliling persegi panjang, dinyatakan terlebih dahulu

rumus segiempat, seperti pada gambar dibawah ini.
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D &
lebar

A panjang B

Gambar 2.2 Persegi Panjang

Maka, rumus untuk mencari keliling dan Iuas persegi panjang ABCD adalah :

Keliling Persegi Panjang = 2 Panjang + 2 Lebar

Luas Persegi Panjang = Panjang x Lebar

Contoh :

Tentukan keliling dan luas persegi panjang jika panjang 4 cm dan lebar 2 cm?
Penyelesaian.

Diketahui : panjang 4 cm dan lebar 2 cm.

Ditanya  : keliling persegi panjang dan luas persegi panjang.

Dijawab

Keliling = 2 panjang + 2 lebar Luas = panjang x lebar
=2(4 cm) + 2(2 cm) =4cmx2cm
=8cm+4cm =8 cm?
=12cm

Jadi keliling dan luas persegi panjang adalah 12 cm dan 8 cm’
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2. Persegi
a. Pengertian Persegi
Persegi adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan tepat

delapan cara dan tiap tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secara tepat.

b. Sifat-sifat Persegi

D C
(o]
A B
Gambar 2.3 Persegi

Adapun sifat-sifat persegi ialah:
(1) Semua sisi setiap persegi sama panjang
AB=BC=CD=AD
(i1) Diagonal-diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama panjang
AC=BD OA=0B=0C=0D
(iii) Diagonal-diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku
L AOB= L BOC= LCOD= [AOD=90°
(iv) Seti‘p sudut persegi sama besar dan merupakan sudut siku-siku
[ BAD= [ ABC= /L. BCD= /[ ADC=90°
(v) Setiap sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya, atau diagonal-
diagonalnya merupakan garis bagi

[_BAC=/ DAC=45° L. ACB = [ ACD=45"°
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L ABD= LCBD=45" L. ADB= L BDC=45"°

c¢. Keliling dan Luas Persegi

A B
Sisi
C Sisi D

Gambar 2.4 Persegi

Untuk menghitung keliling dan luas persegi ialah:

Keliling Persegi = 4 x sisi

Luas Persegi = sisi x sisi

Contoh.
Hitunglah keliling dan luas persegi jika sisinya 5 cm.
Penyelesaian.

Diketahui :sisi=5cm

Ditanya : keliling dan luas persegi
Keliling = 4 x sisi Luas persegi = sisi X sisi
=4(5 cm) =5cmx5cm

=200m =25 sz
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3. Jajargenjang
a. Pengertian Jajargenjang
Jajargenjang dibentuk dari gabungan sebuah segitiga dan bayangannya setelah

diputar setengah putaran pada titik tengah salah satu sisi segitiga.

b. Sifat-sifat Jajargenjang

D C

A B
Gambar 2.5 Jajargenjang
(i) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
AB=CD dan AB //CD
AD =BC dan AD // BC
(ii) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
/_BAD = LBCD
L aBCc= L ADC
(iii) Jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°
L BAD + L ABC=180° [ ABC+ L BCD=180°
L BAD + L ADC = 180° L ApC+ LBCD=180°
(iv) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
OA=0C

OB=0D



18

¢. Luas Jajargenjang

Untuk menghitung luas jajar genjang gunakan rumus:

Luas jajargenjang = alas x tinggi

tinggl y / .. tinggi

—> / T
alas

alas

tinggi

L
L]
1
(]
'
]
]
]
)
i
]
1
1
1
1
-

Gambar 2.6 Jajargenjang
Contoh.
Diketahui panjang alas jajargenjang 10 cm dan tinggi jajargenjang 6 cm. Tentukanlah
luasnya?
Penyelesaian.
Diketahui: Panjang alas jajargenjang = 10 cm
Tinggi jajargenjang = 20 cm

Ditanya : luas jajargenjang
Dijawab :
Luas jajargenjang = alas x tinggi

=10cm x 20 cm

=200cm?

Jadi luas jajargenjangnya adalah 200 cm’



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Sanjaya (2009:26) penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi nyata dan menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
tersebut. Jenis penelitian tindakan kelas ini dipilih karena memiliki tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun segiempat
dengan menggunakan model belajar kooperatif tipe 10C.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain model
penelitian tindakan kelas. Satu siklus ada empat langkah yang dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas, yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan
(4) refleksi. Jumlah siklus tergantung pada masalah yang dihadapi.

Langkah awal peneliti membuat perencanaan maka langkah selanjutnya
peneliti melakukan tindakan sekaligus melaksanakan observasi selama tindakan
untuk mengetahui perubahan serta peningkatan karena pengaruh tindakan, dan
terakhir peneliti melakukan refleksi. Refleksi atau yang dikenal dengan peristiwa
perenungan pada hakikatnya memuat pengakuan jujur peneliti akan kekurangan dan

ketidaksesuaian tindakan yang dilakukan dan menunjukkan hasil positif dari tindakan

19
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yang didukung dari data-data yang kongkrit, dan digunakan sebagai dasar

perancangan pada siklus selanjutnya.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Semester II Sekolah
Menengah Pertama Negeri 5 Lalan tahun ajaran 2011/2012. Adapun jumlah siswa

adalah 40 orang yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 21 orang perempuan.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin pada
kelas VII semester Il tahun ajaran 2011/2012. Lokasi ini dipilih sebagai tempat
penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Sistem pembelajaran SMP Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin masih
berjalan secara konvensional.
2. Belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan belajar kooperatif

tipe IOC.

D. Waktu Penelitian

Dengan beberapa pertimbangan dan alasan peneliti menentukan untuk
menggunakan waktu penelitian selama 4 bulan yaitu bulan April-Juli. Waktu dari
perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut dilaksanakan pada

semester [I tahun ajaran 2011/2012.
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E. Prosedur Penelitian

Sebelumnya dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Setiap siklus dalam
penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut: (1) perencanaan. (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas

ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada pokok bahasan bangun
segiempat yang sesuai dengan belajar kooperatif tipe Inside Qutside Circle (10C)

b. Merencanakan pembelajaran dengan membentuk kelompok yang beranggotakan
4-5 orang dengan penyebaran tingkat kecerdasan.

¢. Merancang Lembar Kerja Siswa (LKS).

d. Menyusun dan menyiapkan lembar obsevasi untuk melihat kegiatan peneliti dan
kegiatan siswa di kelas.

¢. Merencanakan kuis untuk individual.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu dua kali pertemuan untuk setiap tindakan. Adapun

langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
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. Kegiatan Pendahuluan
Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

Guru menyajikan informasi.

Kegiatan Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang.

Guru membagikan LKS.

Diskusi kelompok untuk penguatan materi dan mengerjakan LKS.

Guru menjelaskan kepada siswa tentang belajar kooperatif tipe 10C.

Setelah selesai, maka seluruh siswa berkumpul saling membaur.

Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.
Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, menghadap
ke dalam.

Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi.
Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang
berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.
Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi.

Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi.

. Kegiatan Penutup

Setelah selesai berbagi informasi guru membubarkan lingkaran kecil dan lingkaran

besar serta memberikan kesempatan untuk bertanya.
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¢ Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari.

3. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti sesuai dengan tindakan yang telah disusun.
Melalui pengumpulan informasi, pengamat dapat mencatat kelemahan dan kekuatan
vang dilakukan peneliti dalam melaksanakan tindakan. setelah itu melakukan evaluasi
sehingga hasilnya dapat dapat dijadikan masukan ketika peneliti melakukan refleksi

untuk penyusunan rencana ulang memasuki siklus selanjutnya.

4. Refleksi
Tahap ini yang diperoleh setelah melakukan pelaksanaan tindakan, observasi
dan evaluasi, didiskusikan, dianalisis dan dilihat kelemahan-kelemahan yang ada

pada siklus sebelumnya dan akan diperbaiki pada siklus berikutnya.

F. Sumber, Jenis, dan Cara Pengumpulan Data

1. Sumber data adalah siswa kelas VII Semester II Sekolah Menengah Pertama
Negeri 5 Lalan tahun ajaran 2011/2012.

2. Jenis data yang diperoleh yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dalam
penelitian ini adalah hasil observasi sehingga didapat deskripsi tentang aktivitas
guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lalan, sedangkan data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah hasil tes sehingga didapat deskripsi tentang hasil belajar siswa

kelas VII SMP Negeri 5 Lalan.
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3. Cara Pengumpulan Data.

a. Data tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran bangun segiempat dengan

menggunakan model belajar kooperatif tipe Inside Outside Circle (10C) diambil

dengan menggunakan lembar observasi terhadap guru dan siswa

b. Data tentang hasil belajar siswa yang diambil dari tes pada setiap siklus.

G. Instrumen Penelitian

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes tertulis

berbentuk uraian, lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar angket

respon siswa.

1.

Tes tertulis berbentuk uraian

Tes tertulis untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan model belajar
kooperatif tipe IOC. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa soal uraian
yang di berikan pada akhir siklus. Tes akhir berjumlah 5 butir soal, dilakukan
dengan tujuan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap materi bangun
segiempat dengan belajar kooperatif tipe I0C.

Lembar observasi peneliti

Lembar observasi kegiatan peneliti yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika yang digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja peneliti pada
saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model belajar
kooperatif tipe IOC. Data yang diambil pada tiap siklus sehingga diperoleh

gambaran tentang kinerja peneliti.
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3. Lembar observasi siswa
Lembar observasi kegiatan siswa yang dilakukan oleh teman sejawat yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas siswa dalam pembelajaran
bangun segiempat dengan belajar kooperatif tipe IOC. Data diambil pada setiap
siklus sehingga diperoleh gambaran aktifitas siswa.
4. Lembar angket respon siswa
Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data tentang keaktifan

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas tercapai apabila siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Lalan pada pokok bahasan bangun segiempat dengan model
kooperatif tipe IOC mempunyai nilai rata-rata minimal 65 ketuntasan belajar kelas di

atas 65%.
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Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins (Sumber: Sanjaya,

2009:54)



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN

A. Paparan Data
1. Paparan Data Pratindakan

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengurus surat izin penelitian yang
didapat dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang ke Dinas Pendidikan Musi Banyuasin di Sekayu, lalu peneliti melakukan
studi pendahuluan pada hari Sabtu tanggal 30 Maret 2012 dengan membawa surat
izin tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan pertemuan dengan kepala Sekolah
Menengah Pertama Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Selanjutnya dalam
pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan maksud untuk melaksanakan penelitian
dan menyerahkan surat izin riset dari Dinas Pendidikan MUBA. Kepala SMP N 5
Lalan menyambut baik maksud peneliti tersebut.

Kepala sekolah mempertemukan peneliti dengan guru bidang studi
matematika kelas VII yang membantu peneliti dalam pelaksanaan penelitian.
Selanjutnya, kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti dan guru
bidang studi untuk membahas rencana penelitian dan pelaksanaannya di kelas. Pada
waktu yang bersamaan pula, peneliti dan guru melakukan diskusi mengenai rencana
kegiatan yang akan dilakukan peneliti di kelas nantinya. Sumber data yang diambil
peneliti adalah siswa kelas VII. Kelas VII berjumlah 40 orang yang terdiri dari 19
siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Waktu pelaksanaan penelitian adalah hari

dan jam pelajaran matematika, sehingga tidak menggangu pelajaran lain. Dalam
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penelitian, peneliti meminta guru yang bersangkutan sebagai pengamat pertama,
sedangkan peneliti bertindak sebagai pengajar dan mengkoordinir pelaksanaan
tindakan.

Dalam penelitian, pengamat aktivitas siswa dan aktivitas peneliti dilakukan
dua orang yaitu guru bidang studi selaku pengamat pertama dan teman sejawat dari
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Bina Darma selaku pengamat kedua. Pengamat
pertama dan kedua melakukan pengamatan terhadap kegiatan peneliti dan kegiatan
siswa yang berdasarkan pada lembar observasi pengamat. Lembar observasi
pengamat terhadap peneliti dan lembar observasi pengamat terhadap siswa dapat

dilihat pada lampiran.

2. Paparan Data Siklus I

Pelaksanaan siklus I meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti ialah : menyiapkan silabus,
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, lembar

kerja siswa (LKS), lembar jawaban dan soal tes individu serta kamera foto.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran dilakukan pada hari Senin, 2 April 2012 dengan alokasi 2 x 40
menit yang berlangsung mulai pukul 08.10 WIB sampai pukul 09.30 WIB.
Dilanjutkan dengan memberikan tes pada hari Rabu, 4 April 2012 mulai berlangsung

pukul 08.50 WIB sampai pukul 10.10 WIB.
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1) Tindakan Ke-1

Pertemuan ini dilakukan pada hari Senin, 2 April 2012 mulai pukul 08.10
WIB sampai 09.30 WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan proses
pembelajaran di dalam kelas, sedangkan guru bidang studi dan teman sejawat
bertindak sebagai pengamat. Pengamat dapat memfokuskan perhatian pada aspek
yang diamati dalam pelaksanan kegiatan pembelajaran. Materi pada siklus I adalah
persegi panjang. Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun sebelumnya, pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti,
dan penutup.

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin seperti di awal
tatap muka seperti: mengucapakan salam, berkenalan dengan siswa, menanyakan
kehadiran siswa, menarik perhatian siswa dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang dipelajari, menciptakan keantusiasan belajar siswa, menjelaskan
tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi ke dalam kehidupan sehari-hari serta
menyajikan materi terlebih dahulu.

Pada tahap inti, peneliti dengan bantuan guru membagi siswa sebanyak 10
kelompok yang masing-masing berjumlah 4 orang lalu peneliti menyuruh semua
kelompok berdiskusi dan mengerjakan LKS, setelah selesai peneliti menyuruh satu
kelompok untuk menjawab soal LKS ke depan kelas. Setelah selesai peneliti
menjelaskan aturan main belajar kooperatif tipe IOC.

Peneliti membagi siswa dengan 2 kelompok masing-masing 20 siswa, yakni
kelompok satu disebut kelompok lingkaran kecil dan kelompok dua disebut

kelompok lingkaran besar. Kemudian peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk
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menyusun bangku ke belakang, sempat timbul kegaduhan pada saat siswa menyusun
bangku ke belakang kelas tetapi tidak berlangsung lama. Setelah selesai ruangan
tampak kosong dan peneliti menginstruksikan kepada kelompok lingkaran kecil
untuk berkumpul membentuk lingkaran dan menghadap ke luar sedangkan kelompok
lingkaran besar membentuk lingkaran di luar kelompok kecil dan menghadap ke
dalam. Setelah kelompok lingkaran kecil dan kelompok lingkaran besar berhadapan
peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok lingkaran kecil untuk
menyampaikan informasi tentang materi yang telah didapatnya dari proses
pembelajaran sebelumnya dan kelompok lingkaran luar diam, situasi berlangsung
ramai setiap siswa menyampaikan informasi yang didapatnya. Berikut beberapa
informasi yang disampaikan kelompok kecil kepada kelompok besar.
Linda  :* Persegi panjang adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya
dengan tepat empat cara dan tiap tiap sudutnya dapat menempati sudut
yang lain secara tepat”.
Basito  : “Luas persegi panjang dirumuskan dengan panjang dikali lebar ™.

Setelah selesai kelompok lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Peneliti
menginstruksikan kepada kelompok kecil untuk tetap diam di tempat sedangkan,
kelompok lingkaran besar bergeser searah jarum jam mengelilingi kelompok
lingkaran kecil sebanyak 2 langkah. Kemudian peneliti menginstruksikan kepada
seluruh anggota kelompok lingkaran besar untuk menyampaikan informasi tentang
materi yang telah didapatnya dari proses pembelajaran sebelumnya dan kelompok

lingkaran kecil diam, situasi berlangsung ramai setiap siswa menyampaikan apa yang
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didapatnya. Berikut beberapa informasi yang disampaikan kelompok lingkaran besar
kepada kelompok lingkaran kecil.

Mega : “ Keliling persegi panjang di rumuskan dengan 2 panjang ditambah 2 lebar
Mirtina: “Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar”

Setelah selesai kelompok lingkaran besar dan kecil berbagi informasi. Peneliti
menginstruksikan kepada kelompok lingkaran besar untuk tetap diam di tempat
sedangkan kelompok kecil berputar searah jarum jam sebanyak 1 langkah. Kemudian
peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok kecil untuk
menyampaikan informasi tentang materi yang telah didapatnya dari proses
pembelajaran sebelumnya dan kelompok besar lingkaran diam, situasi berlangsung
ramai setiap siswa menyampaikan apa yang di dapatnya. Berikut beberapa informasi
yang disampaikan kelompok lingkaran kecil kepada kelompok besar.

Sintiana : “Diagonal-diagonal pada persegi panjang sama panjang”.
Yogi : “Setiap sudut sama besar dan merupakan sudut siku-siku”.

Situasi terus berlanjut, setelah dirasa cukup oleh peneliti maka peneliti
menyuruh siswa menyudahi kelompok belajar tersebut. Kemudian peneliti menyuruh
siswa menyusun bangku pelajaran seperti semula sempat timbul kegaduhan saat
siswa mengembalikan bangku ke tempat asalnya tetapi tidak berlangsung lama.
Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, kemudian
guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari. Peneliti
menutup pertemuan dengan salam dan menginformasi bahwa akan mengadakan tes

pada pertemuan selanjutnya.
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2) Tindakan Ke-2

Tindakan kedua dilaksanakan hari Rabu, tanggal 4 April 2012, dengan alokasi
waktu 2 x 40 menit yang berlangsung dari pukul 08.50 WIB sampai 10.10 WIB.
Peneliti melaksanakan kegiatan pada tahap pendahuluan seperti biasa  yaitu:
mengucap salam, menanyakan siswa yang tidak hadir, menarik perhatian siswa
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang dipelajari,
menciptakan keantusiasan belajar siswa.

Pada tahap inti, peneliti membagikan lembar tes individu kepada seluruh
siswa untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman yang diserap siswa terkait materi
yang telah dipelajari dengan menjawab pada lembar jawaban yang disediakan.
Alokasi waktu yang diberikan untuk menyelesaikan lembar tes individu adalah 60
menit. Tes berjalan tertib, yang diawasi oleh peneliti sebagai guru pengajar dan dua
orang pengamat yaitu guru bidang studi matematika di SMP Negeri 5 Lalan sebagai
pengamat satu dan seorang teman sejawat dari Fakultas [lmu Komputer Universitas
Bina Darma sebagai pengamat dua. Pada waktu yang ditentukan yaitu 60 menit telah
usai, siswa diminta mengumpulkan lembar jawaban. Kemudian, peneliti menekankan
kembali materi pada lembar tes untuk dipelajari kembali oleh siswa jika masih ada
yang belum dimengerti. Peneliti menutup pertemuan dengan salam dan memberikan

informasi untuk pertemuan selanjutnya.

c. Hasil Observasi
Selama penclitian pada proses pembelajaran dengan belajar kooperatif model

IOC subpokok bahasan persegi panjang, terlihat bahwa respon siswa mengikuti
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pelajaran belum begitu antusias, karena masih banyak siswa yang kurang aktif dan
masih malu-malu menyampaikan pengetahuan mereka, sehingga materi belum
sepenuhnya dipahami. Hasil observasi dua pengamat terhadap pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan cukup baik. Hasil
observasi pengamat meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Lembar observasi
dapat dilihat pada lampiran. Untuk lebih jelasnya hasil observasi kegiatan peneliti dan
kegiatan siswa pada siklus I, diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Observasi Kegiatan Peneliti

Analisis data hasil observasi menggunakan analisis presentasi. Skor yang
diperoleh dari masing-masing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya
persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara membagi jumlah skor dengan skor
maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai berikut:

Jumlah skor
Skor maksimal

Persentase nilai rata- rata (NR) = x 100 %

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut:
90% <NR <100% : Pembelajaran sangat baik
80% <NR <90% : Pembelajaran baik
70% < NR < 80% : Pembelajaran cukup baik
60% <NR <70% : Pembelajaran kurang baik
Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut ini.



Tabel 4.1 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Peneliti
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Tahap

Indikator

Deskriptor

Pengamat 1

Pengamat 2

Skor

catatan

Skor

catatan

Awal

. Melakukan

kegiatan awal
tatap muka

Mengucapkan
salam

. Memperkenalkan

diri

. Menanyakan

kehadiran siswa
Menarik perhatian

siswa

4

a,b,cd

4

a,b,cd

Memotivasi
siswa

. Memperhatikan

minat siswa

. Menciptakan

kehangatan atau
keantusiasan

. Menimbulkan

rasa ingin tahu
Mengembangkan
ide yang
bertentangan

a,b

a,b

Mengemukakan
materi dan
pentingnya
materi

Menanyakan
materi yang
dipelajari

. Menyampaikan

tujuan
pembelajaran

. Menyampaikan

materi

. Mengaitkan

materi yang
dipelajari dalam
kehidupan sehari-
hari

b,c,d

b,c,d

Inti

4,

Menjalankan
aturan belajar
siswa melalui
model

pembelajaran
inside outside
circle

membentuk
kelompokyang
beranggotakan 4-
5 orang dan siswa
belajar mandiri
serta mengerjakan
LKS
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. membentuk

kelompok
lingkaran kecil
dan lingkaran
besar

. kelompok

lingkaran kecil
bertukar
informasi ke

lingkaran besar

. kelompok

lingkaran besar
bergeser dan
bertukar
informasi

sedangkan
lingkaran kecil
tetap di tempat

a,b,c,d

4

a,b,c,d

Akhir

5. Memberikan tes

Memberikan soal
tes yang
berkaitan dengan
materi

. Memberikan soal

tes sesuai dengan
indikator dan
tujuan

pembelajaran

. Memberikan soal

tes yang jelas
petunjuk
pengerjaannya

. Memberikan

lembar soal dan
lembar jawaban

4

a,b,cd

4

ab,c,d

6. Pemantapan

Menekankan
pada materi yang
dibahas

. Menekankan

materi yang
muncul dalam tes

. Menekankan

materi yang tidak
dapat dijawab
dalam tes

. Membahas

kembali soal
yang belum
dijawab dalam tes

ab

ab
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a. Meminta siswa
untuk membuat
rangkuman
mengenai materi
yang telah

7. Melskukan dipelajari
aktivitas rutin b. Memberikan PR
akhir tatap c. Menginformasika
muka n materi yang

akan dipelajari
pada pertemuan
selanjutnya

d. Menutup dengan
salam

Jumlah 21 21

Berdasarkan data observasi pengamat pada tabel 4.1 di atas, maka jumlah skor
yang diperoleh pengamat I adalah 21 dan pengamat II adalah 21 skor maksimal
adalah 28. Dengan demikian, persentase rata-rata adalah 75,00%. Berarti taraf
keberhasilan kegiatan penelitian berdasarkan hasil observasi kedua pengamat
termasuk dalam kategori cukup baik. Jadi, berdasarkan analisis dan observasi
terhadap kegiatan peneliti dalam pembelajaran materi persegi panjang melalui belajar
kooperatif tipe IOC sudah cukup baik karena telah sesuai dengan rencana.

2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Menurut pengamatan peneliti terlihat siswa kurang aktif serta belum antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan kegiatan
siswa yang dilakukan oleh kedua pengamat. Hasil observasi ini dianalisis dengan
menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan tindakan yang sama
dengan analisis persentase dan kriteria untuk keberhasilan kegiatan penelitian, yaitu

sebagai berikut:



Persentase nilai rata —rata (NR) =

Skor hasil pengamatan

Skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut.

90% <NR <100% : Pembelajaran sangat baik
80% <NR <90% : Pembelajaran baik

70% < NR < 80% : Pembelajaran cukup baik
60% <NR <70% : Pembelajaran kurang baik

x 100%
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Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Siswa

Tahap Indikator

Pengamat 1

Pengamat 2

Deskriptor

Skor Catatan

Skor

Catatan

Awal

1. Melakukan
kegiatan awal
tatap muka

Menjawab salam

. Menanggapi

perkenalan diri

. Menyebutkan siswa 3 a, b, c

yang tidak hadir
Memperhatikan
guru

abc

2. Memotivasi
siswa

Siswa berminat
untuk mengikuti
pembelajaran

. Siswa antusias

dalam pembelajaran

. Timbul rasa ingin 2 a,b

iahu

. Siswa berani

micagemukakan
idea atan

a,b

3. Mengemukaka
n materi dan
pentingnya
materi

pendapatnya
Menjawab

penanyaangmu
tentang materi
yang dipelajari 2 -

. memperhatkan

tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh
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yang tidak dapat
dijawab dalam tes
d. Memahami secara

mendalam soal
yang belum
dijawab dalam tes

a. Menyebut
rangkuman
mengenai materi
yang telah
dipelajari

b. Siswa mencatat PR

7. Melakukan yang diberikan
akti.vitas rutin guru 3
akhir tatap
muka

a,cd 3 a,c,d
¢. Menerima

informasi materi

yang akan

dipelajari pada

pertemuan

selanjutnya
d. Menjawab dengan

salam

Jumliah 20 20

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada tabel 4.2 jumlah skor yang
diperoleh pengamat 1 adalah 20 dan pengamat Il adalah 20 dengan skor maksimal 28.
Dengan demikian, persentase nilai rata-rata adalah 71,42%. Jadi, berdasarkan hasil
analisis dan obsergasi t%i:adap hasil kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan
bahwa kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran pada materi persegi panjang
melalui belajar kooperatif tipe IOC dikategorikan cukup baik.

3. Hasil Tes Siklus I

Hasil tes siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 40
orang. Berdasarkan hasil tes siswa siklus 1 diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang
mengikuti tes, 18 siswa yang memperoleh nilai = 65 atau 45,00% telah tuntas belajar

dan 22 siswa atau 55,00% yang belum tuntas belajar. Nilai rata-rata kelas yang
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diperoleh adalah 61,32. Dari hasil siklus I diketahui bahwa pada siklus I hasil tes

siswa belum mencapai indikator keberhasilan. Hal ini disebabkan banyaknya siswa

yang memperoleh nilai di bawah 65 atau belum 65%.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan tindakan dan hasil

pemahaman siswa. Jadi, merefleksi siklus I ini adalah menganalisa data yang

diperoleh dari observasi proses pembelajaran dan tes akhir. Berdasarkan hasil

pengamatan peneliti dan dua orang pengamat terhadap proses pembelajaran dan hasil

tes siklus I dapat dirincikan sebagai berikut:

1)

2)

Proses pembelajaran pada siklus 1 berlangsung sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Hal ini, ditunjukkan dari hasil observasi kegiatan peneliti dalam
pembelajaran yang mencapai kriteria keberhasilan 75,00% dengan predikat cukup
baik, sedangkan hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran mencapai
kriteria keberhasilan 71,42%.

Hasil tes siswa siklus I diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang mengikuti tes, 18
siswa yang memperoleh nilai > 65 atau 45,00% telah tuntas belajar dan 22 siswa
atau 55,00% yang belum tuntas belajar dibandingkan dengan kriteria keberhasilan
yaitu 65%, maka hasil tes pada siklus I masih dinyatakan kurang.

Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas diperoleh bahwa siklus 1 telah
mencapai kriteria cukup baik, yaitu dari segi proses tetapi dari segi hasil masih
kurang. Karena presentase keberhasilan belum mencapai 65%. Selanjutnya

berdasarkan hasil musyawarah peneliti dan dua pengamat, diputuskan bahwa pada
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tindakan disiklus II masih tetap melanjutkan prosedur seperti pada tindakan

disiklus L.

3. Paparan Data Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi

dan refleksi.

a. Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti ialah : menyiapkan silabus,
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, lembar

kerja siswa (LKS), lembar jawaban dan soal tes individu.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 April 2012 dan
berlangsung dari pukul 08.10 WIB sampai pukul 09.30 WIB. Dilanjutkan dengan
pemberian tes pada hari Rabu, 11 April 2012 berlangsung pukul 08.50 WIB sampai

dengan 10.10 WIB.

1) Tindakan Ke-1

Tindakan ini dilakukan hari Senin, 9 April 2012 berlangsung mulai pukul
08.10 WIB sampai dengan pukul 09.30 WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang
melakukan proses pembelajaran di kelas. Materi pada siklus II yaitu Persegi.
Kegiatan pembelajaran tindakan I ini direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 40
menit. Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti sebagai pengajar dalam proses

penyajian materi. Guru kelas sebagai pengamat I dan teman sejawat sebagai
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pengamat [I. Pembelajaran pada materi ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu
pendahuluan, inti dan penutup.

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin seperti di awal
tatap muka seperti: mengucapakan salam, menanyakan kehadiran siswa, menarik
perhatian siswa dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
dipelajari, menciptakan keantusiasan belajar siswa, mengemukakan ide-ide yang
tidak bertentangan serta memperhatikan minat siswa serta memberikan motivasi
kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyajikan materi terlebih
dahulu.

Pada tahap inti, peneliti dengan bantuan guru membagi siswa sebanyak 10
kelompok yang masing-masing berjumlah 4 orang lalu peneliti menyuruh semua
kelompok berdiskusi dan mengerjakan LKS, setelah selesai peneliti menyuruh satu
kelompok untuk menjawab soal LKS ke depan kelas. Setelah selesai peneliti
menjelaskan aturan main belajar kooperatif tipe I0C.

Peneliti membagi siswa dengan 2 kelompok masing-masing 20 siswa, yakni
kelompok satu disebut kelompok lingkaran kecil dan kelompok dua disebut
kelompok lingkaran besar. kemudian peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk
menyusun bangku ke belakang, sempat timbul kegaduhan pada saat siswa menyusun
bangku ke belakang kelas tetapi tidak berlangsung lama. Setelah selesai ruangan
tampak kosong dan peneliti menginstruksikan kepada kelompok lingkaran kecil
untuk berkumpul membentuk lingkaran dan menghadap ke luar sedangkan kelompok
lingkaran besar membentuk lingkaran di luar kelompok kecil dan menghadap ke

dalam. Setelah kelompok lingkaran kecil dan kelompok lingkaran besar berhadapan
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peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok lingkaran kecil untuk
menyampaikan informasi tentang materi yang telah didapatnya dari proses
pembelajaran sebelumnya dan kelompok lingkaran luar diam, situasi berlangsung
ramai setiap siswa menyampaikan apa yang didapatnya. Berikut beberapa informasi
yang disampaikan kelompok kecil kepada kelompok besar.
Rian :* Persegi adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan
tepat delapan cara dan tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain
secara tepat”.
Ira : “Luas persegi dirumuskan dengan sisi kali sisi”

Setelah selesai kelompok lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Peneliti
menginstruksikan kepada kelompok kecil untuk tetap di temf)at. sedangkan kelompok
lingkaran besar bergeser searah jarum jam mengelilingi kelompok lingkaran kecil
sebanyak 2 langkah. Kemudian peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota
kelompok lingkaran besar untuk menyampaikan informasi tentang materi yang telah
didapatnya dari proses pembelajaran sebelumnya dan kelompok lingkaran kecil diam,
situasi berlangsung ramai setiap siswa menyampaikan apa yang didapatnya. Berikut
beberapa informasi yang disampaikan kelompok lingkaran besar kepada kelompok
lingkaran kecil.

Teguh : * Diagonal-diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku”.
Waulan : “Semua sisi sama panjang”

Setelah selesai kelompok lingkaran besar dan kecil berbagi informasi. Peneliti

menginstruksikan kepada kelompok lingkaran besar untuk tetap di tempat sedangkan

kelompok kecil berputar searah jarum jam sebanyak 1 langkah. Kemudian peneliti
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menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok kecil untuk menyampaikan
informasi tentang materi yang telah didapatnya dari proses pembelajaran sebelumnya
dan kelompok lingkaran besar diam, situasi berlangsung ramai setiap siswa
menyampaikan apa yang didapatnya. Berikut beberapa informasi yang disampaikan
kelompok lingkaran kecil kepada kelompok besar.

Ledi : “Diagonal-diagonal pada persegi sama panjang”.

Nilam : “Keliling persegi di rumuskan dengan empat kali sisi”

Situasi berlangsung lama setelah dirasa cukup oleh peneliti maka peneliti
menyuruh siswa menyudahi kelompok belajar tersebut. Kemudian peneliti menyuruh
siswa menyusun bangku pelajaran seperti semula sempat timbul kegaduhan saat
siswa mengembalikan bangku ke tempat asalnya tetapi tidak berlangsung lama.

Pada tahap akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
kemudian guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari.
Peneliti menutup pertemuan dengan salam serta menginformasikan untuk pertemuan

selanjutnya akan diadakan tes siklus II.

2) Tindakan Ke-2

Tindakan kedua dilakukan hari Rabu, 11 April 2012 berlangsung mulai pukul
08.50 WIB sampai pukul 10.10 WIB, kegiatan pembelajaran adalah pemberian tes
yang direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui ketuntasan pemahaman siswa mengenai pembelajaran persegi. Tes ini
diikuti oleh seluruh siswa kelas VII siswa. Pada saat pelaksanaan tes siswa bekerja

sendiri-sendin, tetapi tetap dalam bimbingan peneliti supaya mereka memahami apa
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yang harus mereka kerjakan. Setiap siswa mendapatkan lembar tes dan lembar
jawaban.

Setelah siswa selesai mengerjakan tes tersebut siswa diminta mengumpulkan
kertas jawaban. Untuk lebih mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang
telah diberikan maka peneliti melakukan pemantapan yaitu menanyakan kepada siswa
diantara soal-soal tes yang kurang dimengerti oleh siswa. selanjutnya peneliti
menutup pertemuan dengan salam dan memberikan informasi untuk pertemuan
selanjutnya. Setelah keluar kelas peneliti dan pengamat mengkoreksi hasil siswa
tersebut. Setelah dikoreksi diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang mengikuti tes, 23
siswa yang memperoleh nilai >65atau 57,5% telah tuntas belajar, artinya lebih dari

sebagian jumlah siswa tidak mengalami kesulitan menyelesaikan soal tes siklus II.

c. Hasil Observasi

Selama penelitian pada proses pembelajaran dengan belajar kooperatif tipe
IOC subpokok bahasan persegi terlihat bahwa respon siswa mengikuti pelajaran
cukup antusias, karena siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan
pengetahuan mereka, sehingga materi lebih mudah dipahami. Hasil observasi dua
pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran
berjalan dengan sangat baik. Hasil observasi pengamat meliputi kegiatan peneliti dan
kegiatan siswa. Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran. Untuk lebih jelasnya
hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa pada siklus II, diuraikan sebagai

berikut:
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Analisis data hasil observasi menggunakan analisis persentase. Skor yang

diperoleh dari masing-masing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya

persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara membagi jumlah skor dengan skor

maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai berikut:

Persentase nilai rata- rata (NR) =

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut:

90% < NR <100%
80% <NR < 9%0%
70% < NR < 80%

60% <NR < 70%

Jumlah skor

: Pembelajaran sangat baik
: Pembelajaran baik
: Pembelajaran cukup baik

: Pembelajaran kurang baik

Skor maksimal

x 100 %

Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Peneliti

Tahap Indikator

Deskriptor

Pengamat 1

Pengamat 2

Catatan Skor Catatan

Awal

1. Melakukan

a. Mengucapkan salam

b.
c:

kegiatan awal

tatap muka

d

Memperkenalkan diri
Menanyakan
kehadiran siswa
Menarik perhatian
siswa

a,cd 3 a,cd

2. Memotivasi

siswa

Memperhatikan
minat siswa
Menciptakan
kehangatan atau
keantusiasan
Menimbulkan rasa

ingin tahu

. Mengembangkan ide

yang bertentangan

a,b,cd 4 a,b,cd




47

3. Mengemuka
kan materi dan
pentingnya materi

Menanyakan materi
yang dipelajari
Menyampaikan
tujuan pembelajaran
Mengingatkan materi
sebelumnya
Mengaitkan materi
yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-
hari

b.c, d

b,c,d

Inti

4. Menjalankan
aturan belajar
siswa melalui
model
pembelajaran
inside outside
circle

o

. membentuk

kelompokyang
beranggotakan 4-5
orang dan siswa
belajar mandiri serta
mengerjakan LKS

. membentuk kelompok

lingkaran kecil dan
lingkaran besar
kelompok lingkaran
kecil bertukar
informasi ke
lingkaran besar
kelompok lingkaran
besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan lingkaran
dalam tetap di tempat

a,b,cd

a,b,c,d

Akhir

5. Memberikan
tes

a.

Memberikan soal tes
yang berkaitan
dengan materi
Memberikan soal tes
sesuai dengan
indikator dan tujuan
pembelajaran
Memberikan soal tes
yang jelas petunjuk
pengerjaannya
Memberikan lembar
soal dan lembar
Jjawaban

a,b,cd

a,b,c,d

6. Pemantapan

Menekankan pada
materi yang dibahas
Menekankan materi
yang muncul dalam
tes

Menekankan materi
yang tidak dapat
dijawab dalam tes

a, b, c

a,b,c
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d. Membahas kembali
soal yang belum
dijawab dalam tes

a. Meminta siswa
untuk membuat
rangkuman
mengenai materi
yang telah dipelajari

7. Melakukan b. Memberikan PR
aktivitas rutin
akhir tatap

muka

f

materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya

d. Menutup dengan
salam

Menginformasikan 3 b,c,d 3 b,c,d

Jumlah 24 24

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada tabel 4.3 di atas, maka
jumlah skor yang diperoleh pengamat I adalah 24 dan pengamat Il adalah 24 dengan
skor maksimal adalah 28. Dengan demikian, persentase rata-rata adalah 85,71%.
Berarti taraf keberhasilan kegiatan penelitian berdasarkan hasil observasi kedua
pengamat termasuk dalam kategori baik. Jadi, berdasarkan analisis dan observasi
terhadap kegiatan peneliti dalam pembelajaran materi persegi melalui belajar
kooperatif tipe IOC sudah baik karena telah sesuai dengan rencana.

2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat aktif dan cukup semangat serta
cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil
pengamatan kegiatan siswa yang dilakukan oleh kedua pengamat. Hasil observasi ini
tetap dianalisis dengan menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan

tindakan yang sama dengan analisis persentase dan kriteria untuk keberhasilan
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kegiatan penelitian, yaitu sebagai berikut:

Skor hasil pengamatan < 100%

Persentase nilai rata — rata (NR) = :
Skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut.

90% < NR <100% : Pembelajaran sangat baik

80% <NR < 90% : Pembelajaran baik

70% < NR < 80% : Pembelajaran cukup baik

60% <NR < 70% : Pembelajaran kurang baik
Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Siswa

Pengamat 1 Pengamat 2

Taha Indikat Deskript
P thator plor Skor catatan Skor Catatan

Awal a. Menjawab salam
b. Menanggapi
1. Melakukan perkenalan diri
kegiatan awal ¢. Menyebutkan siswa 3 acd 3 a,cd
tatap muka yang tidak hadir
d. Memperhatikan
guru

a. Siswa berminat
untuk mengikuti
pembelajaran

b. Siswa antusias
dalam

2. Memotivasi pembelajaran 4
siswa c. Timbul rasa ingin
tahu

d. Siswa berani
mengemukakan
idea atau

pendapatnya

a,b,c,d < a,b,cd

3. Mengemukaka & Menjawab
: pertanyaan guru
n materi dan tentang materi 3 b,c,d 3 Bkl
pentingnya yang dipelajari
b. memperhatkan
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materi

tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh
guru

. Mengingatkan

materi sebelumnya

. Mamahami kaitan

materi yang
dipelajari dalam
kehidupan sehari-
hari

4. Memahami
aturan belajar
melalui model
pembelajaran
inside outside
circle

. siswa membentuk

kelompokyang
beranggotakan 4-5

orang dan siswa
belajar mandiri
serta mengerjakan
LKS

. siswa membentuk

kelompok lingkaran
kecil dan lingkaran
besar

. kelompok lingkaran

kecil bertukar
informasi ke

lingkaran besar

. kelompok lingkaran

besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan
lingkaran kecil
tetap di tempat

ab,cd

4

a,b,cd

5. Mengerjakan tes

Mengerjakan soal
tes yang berkaitan
dengan materi
Mengerjakan soal
tes sesuai dengan
indikator dan
tujuan
pembelajaran

. Mengerjakan soal

tes sesuai petunjuk
pengerjaannya

. Menuliskan

jawaban pada
lembar jawaban
yang diberikan

ab,cd

4

a,b,cd

6. Pemantapan

Memahami materi
yang dibahas
Memahami materi
yang muncul

a,b,c

ab,c
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dalam tes

. Memahami materi

yang tidak dapat
dijawab dalam tes

. Memahami secara

mendalam soal
yang belum
dijawab dalam tes

7. Melakukan
aktivitas rutin
akhir tatap
muka

Menyebut
rangkuman
mengenai materi
yang telah
dipelajari

Siswa mencatat PR

yang diberikan

guru 2 a, d 2
. Menerima

informasi materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya

. Menjawab dengan

salam

a, d

Jumlah

23 23

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada tabel 4.4 jumlah skor yang

diperoleh pengamat I adalah 23 dan pengamat Il adalah 23 dengan skor maksimal 28.

Dengan demikian, persentase nilai rata-rata adalah 82,14%. Jadi, berdasarkan hasil

analisis dan observasi terhadap hasil kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan

bahwa kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran pada materi persegi melalui

belajar kooperatif tipe IOC dikategorikan baik.

3. Hasil Tes Siklus 11

Hasil tes siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 40

orang. Berdasarkan hasil tes siswa siklus II diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang

mengikuti tes, 23 siswa yang memperoleh nilai > 65atau 57,5% telah tuntas belajar
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presentase keberhasilan belum mencapai 65%. Selanjutnya berdasarkan hasil
musyawarah peneliti dan dua pengamat, diputuskan bahwa pada tindakan disiklus II1

masih tetap melanjutkan prosedur seperti pada tindakan disiklus I dan II.

4. Paparan Data Siklus IT1

Pelaksanaan siklus III meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti ialah : menyiapkan silabus,
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, lembar

kerja siswa (LKS), lembar jawaban dan soal tes individu.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran dilakasanakan pada hari Senin tanggal 16 April 2012 dan
berlangsung dari pukul 08.10 WIB sampai pukul 09.30 WIB. Dilanjutkan dengan
pemberian tes pada hari Rabu, 18 April 2012 berlangsung pukul 08.50 WIB sampai

dengan 10.10 WIB.

1) Tindakan Ke-1

Tindakan ini dilakukan hari Senin, 16 April 2012 berlangsung mulai pukul
08.10 WIB sampai dengan pukul 09.30 WIB, peneliti bertindak sebagai guru yang
melakukan proses pembelajaran di kelas. Materi pada siklus 111 yaitu Jajargenjang.
Kegiatan pembelajaran tindakan | ini direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 40
menit. Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti sebagai pengajar dalam proses

penyajian materi. Guru kelas sebagai pengamat I dan teman sejawat sebagai
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pengamat II. Pembelajaran pada materi ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu
pendahuluan, inti dan penutup.

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan kegiatan rutin seperti di awal
tatap muka seperti: mengucapakan salam, menanyakan kehadiran siswa, menarik
perhatian siswa dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
dipelajari, menciptakan keantusiasan belajar siswa, mengemukakan ide-ide yang
tidak bertentangan serta memperhatikan minat siswa serta memberikan motivasi
kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyajikan materi terlebih
dahulu.

Pada tahap inti, peneliti dengan bantuan guru membagi siswa sebanyak 10
kelompok yang masing-masing berjumlah 4 orang lalu peneliti menyuruh semua
kelompok berdiskusi dan mengerjakan LKS, setelah selesai peneliti menyuruh satu
kelompok untuk menjawab soal LKS ke depan kelas. Setelah selesai peneliti
menjelaskan aturan main belajar kooperatif tipe I0C.

Peneliti membagi siswa dengan 2 kelompok masing masing 20 siswa, yakni
kelompok satu disebut kelompok lingkaran kecil dan kelompok dua disebut
kelompok lingkaran besar. Kemudian peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk
menyusun bangku ke belakang, sempat timbul kegaduhan pada saat siswa menyusun
bangku ke belakang kelas tetapi tidak berlangsung lama. Setelah selesai ruangan
tampak kosong dan peneliti menginstruksikan kepada kelompok lingkaran kecil
untuk berkumpul membentuk lingkaran dan menghadap ke luar sedangkan kelompok
lingkaran besar membentuk lingkaran di luar kelompok kecil dan menghadap ke

dalam. Setelah kelompok lingkaran kecil dan kelompok lingkaran besar berhadapan
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peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok lingkaran kecil untuk
menyampaikan informasi tentang materi yang telah didapatnya dari proses
pembelajaran sebelumnya dan kelompok lingkaran besar diam, situasi berlangsung
ramai setiap siswa menyampaikan informasi yang didapatnya. Berikut beberapa
informasi yang disampaikan kelompok kecil kepada kelompok besar.

Piki  : “Sudut-sudut yang berhadapan sama besar”.

Ratiwi : “Luas jajargenjang dirumuskan dengan alas kali tinggi”

Setelah selesai kelompok lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Peneliti
menginstruksikan kepada kelompok kecil untuk tetap di tempat sedangkan kelompok
lingkaran besar bergeser searah jarum jam mengelilingi kelompok lingkaran kecil
sebanyak 2 langkah. Kemudian peneliti menginstruksikan kepada seluruh anggota
kelompok lingkaran besar untuk menyampaikan informasi tentang materi yang telah
didapatnya dari proses pembelajaran sebelumnya dan kelompok lingkaran kecil diam,
situasi berlangsung ramai setiap siswa menyampaikan apa yang didapatnya. Berikut
beberapa informasi yang disampaikan kelompok lingkaran besar kepada kelompok
lingkaran kecil.

Nilam : “Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar”.
Johni : “Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang”

Setelah selesai kelompok lingkaran besar dan kecil berbagi informasi. Peneliti
menginstruksikan kepada kelompok lingkaran besar untuk tetap di tempat sedangkan
kelompok kecil berputar searah jarum jam sebanyak 1 langkah. Kemudian peneliti
menginstruksikan kepada seluruh anggota kelompok kecil untuk menyampaikan

informasi tentang materi yang telah didapatnya dan proses pembelajaran sebelumnya
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dan kelompok besar lingkaran diam, situasi berlangsung ramai setiap siswa
menyampaikan informasi yang didapatnya. Berikut beberapa informasi yang
disampaikan kelompok lingkaran kecil kepada kelompok besar.
Satria : “Jumlah sudut sudut yang berdekatan adalah 180°
Devi - “Jajargenjang dibentuk dari gabungan sebuah segitiga dan bayangannya
setelah diputar setengah putaran pada titik tengah salah satu sisi
segitiga”.

Situasi berlangsung lama, setelah dirasa cukup oleh peneliti maka peneliti
menyuruh siswa menyudahi kelompok belajar tersebut. Kemudian peneliti menyuruh
siswa menyusun bangku pelajaran seperti semula sempat timbul kegaduhan saat
siswa mengembalikan bangku ke tempat asalnya tetapi tidak berlangsung lama.

Pada tahap akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
kemudian guru meminta siswa menyimpulkan materi yang telah mercka pelajari.
Peneliti menutup pertemuan dengan salam serta menginformasikan untuk pertemuan

selanjutnya akan diadakan tes siklus III.

2) Tindakan Ke-2

Tindakan kedua dilakukan hari Rabu, 18 April 2012 berlangsung mulai pukul
08.50 WIB sampai pukul 10.10 WIB, kegiatan pembelajaran adalah pemberian tes
yang direncanakan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Peneliti memberikan soal tes berupa uraian sebanyak lima soal, dengan
lembar jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. Tes ini sesuai dengan

rencana dan diawasi oleh peneliti sebagai guru yang mengajar dan dua orang
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pengamat, yaitu guru mata pelajaran sebagai pengamat I dan teman sejawat sebagai
pengamat I1.

Setelah siswa selesai mengerjakan tes tersebut siswa diminta mengumpulkan
kertas jawaban. Untuk lebih mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang
telah diberikan maka peneliti melakukan pemantapan yaitu menanyakan kepada siswa
diantara soal-soal tes yang kurang dimengerti oleh siswa dan soal-soal yang tidak
dimengerti dibahas dan dijelaskan oleh peneliti. selanjutnya peneliti menutup
pertemuan dengan salam dan memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya.
Setelah keluar kelas peneliti dan pengamat mengkoreksi hasil siswa tersebut. Setelah
dikoreksi diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang mengikuti tes, 28 siswa yang
memperoleh nilai >65atau 70% telah tuntas belajar yang artinya sebagian besar
siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tes pada siklus III. Pukul
10.30 WIB sampai 11.10 WIB peneliti memberikan lembar angket respon siswa
dengan alokasi 40 menit dan memberi tahu bahwa hari ini adalah pertemuan terakhir
dalam pelaksanaan tindakan kelas dan peneliti mengucapkan banyak terima kasih

kepada kedua pengamat dan seluruh siswa.

c. Hasil Observasi

Menurut pengamatan peneliti selama kegiatan pembelajaran siklus III
berlangsung, kelihatan bahwa siswa sangat senang dan antusias dalam belajar. Hasil
observasi dua pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukan bahwa
pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Hasil observasi kedua pengamat

meliputi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa secara umum. Untuk lebih jelasnya
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hasil observasi kegiatan peneliti dan kegiatan siswa secara umum pada siklus III
diuraikan sebagai berikut :
1. Hasil Observasi Kegiatan Peneliti
Analisis data hasil observasi menggunakan analisis presentasi. Skor yang
diperoleh dari masing-masing indikator dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya
persentase nilai rata-rata dihitung dengan cara membagi jumlah skor dengan skor
maksimal yang kemudian dikalikan 100% atau dapat ditulis sebagai berikut:

g _ Jumlah skor "
Persentase nilai rata- rata (NR) Skor makeimal X 100 %

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut:

90% <NR<100% : Pembelajaran sangat baik

80% <NR <90% : Pembelajaran baik

70% < NR < 80% : Pembelajaran cukup baik

60% <NR <70% : Pembelajaran kurang baik

Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel
4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Peneliti

N . Pengamat 1 Pengamat 2
Tahap Indikator Deskriptor Skor P - o
Awal a. Mengucapkan salam
b. Memperkenalkan
1. Melakukan diri
kegiatan awal  c¢. Menanyakan 3 a,cd 3 a.c,d
tatap muka kehadiran siswa

d. Menarik perhatian

siswa

Memperhatikan

minat siswa 4 a,b,cd 4 a; b.ed
Menciptakan

2. Memotivasi
siswa

12
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kehangatan atau
keantusiasan
Menimbulkan rasa
ingin tahu
Mengembangkan ide
yang bertentangan

3. Mengemukak
an materi dan
pentingnya
materi

Menanyakan materi
yang dipelajari
Menyampaikan
tujuan pembelajaran
Mengingatkan materi
sebelumnya
Mengaitkan materi
yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-
hari

Inti

4.Menjalankan
aturan belajar
siswa melalui
model
pembelajaran
inside outside
circle

membentuk
kelompokyang
beranggotakan 4-5
orang dan siswa
belajar mandiri serta
mengerjakan LKS

. membentuk kelompok

lingkaran kecil dan
lingkaran besar

. kelompok lingkaran

kecil bertukar
informasi ke
lingkaran besar

. kelompok lingkaran

besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan lingkaran
kecil tetap di tempat

a,b,c,d

ab,cd

Akhir

5. Memberikan tes

Memberikan soal tes
yang berkaitan
dengan materi
Memberikan soal tes
sesuai dengan
indikator dan tujuan
pembelajaran
Memberikan soal tes
yang jelas petunjuk
pengerjaannya
Memberikan lembar
soal dan lembar
jawaban

a,b,cd

ab,cd

6. Pemantapan

m

Menekankan pada
materi yang dibahas

a b, cd

ab,cd
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Menekankan materi
yang muncul dalam
tes

. Menekankan materi

yang tidak dapat
dijawab dalam tes
Membahas kembali
soal yang belum
dijawab dalam tes

7. Melakukan b
aktivitas rutin
akhir tatap

n

Meminta siswa
untuk membuat
rangkuman
mengenai materi
yang telah dipelajari

. Memberikan PR

Menginformasikan 4
materi yang akan

dipelajari pada

pertemuan

selanjutnya

a,b.cd

. Menutup dengan

salam

4 ab,c,d

Jumlah

26

26

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada tabel 4.5 di atas, maka

jumlah skor yang diperoleh pengamat I adalah 26 dan pengamat 11 adalah 26 dengan

skor maksimal adalah 28. Dengan demikian, persentase rata-rata adalah 92,85%.

Berarti taraf keberhasilan kegiatan penelitian berdasarkan hasil observasi pengamat I

(guru mata pelajaran Matematika) dan Pengamat II (teman sejawat) termasuk dalam

kategori sangat baik. Jadi, berdasarkan analisis dan observasi terhadap kegiatan

peneliti dalam pembelajaran pada materi jajargenjang melalui belajar kooperatif tipe

inside outside circle sudah sangat baik karena telah sesuai dengan rencana yang

ditentukan.
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2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Menurut pengamatan peneliti, siswa terlibat aktif dan penuh semangat serta
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan
kegiatan siswa yang dilakukan oleh kedua pengamat. Hasil observasi ini tetap
dianalisis dengan menggunakan analisis persentase dan kriteria keberhasilan tindakan
yang sama dengan analisis persentase dan kriteria untuk keberhasilan kegiatan
penelitian, yaitu sebagai berikut:

Skor hasil pengamatan

Persentase nilai rata — rata —
R Skor maksimal

x 100%

Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut.
90% <NR <100% : Pembelajaran sangat baik
80% <NR < 90% : Pembelajaran baik
70% < NR < 80% : Pembelajaran cukup baik
60% <NR < 70% : Pembelajaran kurang baik
Hasil observasi kedua pengamat terhadap kegiatan siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Siswa

Tahap Indikator Deskriptor Pengamat 1 Pengamat 2
Skor Catatan Skor Catatan
Awal a. Menjawab salam
. M i
i, oehiiksn T oSS
it | perkenalan diri 5 4 5 3
t::la an:wa c. Menyebutkan siswa % 3¢
P yang tidak hadir

d. Memperhatikan guru

a. Siswa berminat untuk
mengikuti 4 a,b;c.d 4 a,b,cd
pembelajaran

2. Memotivasi
siswa
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b. Siswa antusias dalam
pembelajaran

¢. Timbul rasa ingin tahu

d. Siswa berani
mengemukakan idea
atau pendapatnya

a. Menjawab pertanyaan
guru tentang materi
yang dipelajari

WL ¥ m— b. mcmperl')atkan tujuan

pembelajaran yang
an materi dan disampaikan oleh guru

c. Mengingatkan materi 3 b.c.d 3 b,c,d

) sebelumnya

TR d. Mamahami kaitan

materi yang dipelajari
dalam kehidupan
sehari-hari

pentingnya

Inti a. siswa membentuk
kelompokyang
beranggotakan 4-5
orang dan siswa belajar
mandiri serta
mengerjakan LKS
4. Memahami b. siswa membentuk
aturan belajar kelompok lingkaran
melalui kecil dan lingkaran 4 a,b,cd 4 a,b,c,d
model belajar _ CSF
: ; c. kelompok lingkaran
inside outside kecil bertukar
circle informasi ke lingkaran
besar
d. kelompok lingkaran
besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan lingkaran
kecil tetap di tempat

Akhir a. Mengerjakan soal tes
yang berkaitan dengan
materi

b. Mengerjakan soal tes
sesuai dengan

indikator dan tujuan
5. Mengerjakan pembelajaran
4 4
tes c. Mengerjakan soal tes a,b,c,d ab,c,d
sesuai petunjuk
pengerjaannya

d. Menuliskan jawaban
pada lembar jawaban
yang diberikan

6. Pemantapan a. Memahami materi 4 ab,cd 4 ab,c,d
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yang dibahas
Memahami materi
yang muncul dalam tes
Memahami materi
yang tidak dapat
dijawab dalam tes
Memahami secara
mendalam soal yang
belum dijawab dalam
tes

7. Melakukan
aktivitas rutin
akhir tatap Px
muka

Menyebut rangkuman
mengenai materi yang
telah dipelajari

Siswa mencatat PR
yang diberikan guru
Menerima informasi
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

. Menjawab dengan

salam

b,c,d

3 b,c,d

Jumiah

25

25

Berdasarkan data observasi kedua pengamat pada tabel 4.6 jumlah skor yang

diperoleh pengamat I adalah 25 dan pengamat II adalah 25 dengan skor maksimal 28.

Dengan demikian, persentase nilai rata-rata adalah 89,28%. Jadi, berdasarkan hasil

analisis dan observasi terhadap hasil kegiatan peneliti dan siswa dapat disimpulkan

bahwa kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran pada materi jajargenjang

melalui belajar kooperatif tipe IOC dikategorikan baik.

3. Hasil Tes Siklus III

Hasil tes siklus III diikuti oleh seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 40

orang. Berdasarkan hasil tes siswa siklus III diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang

mengikuti tes, 28 siswa atau 70% telah tuntas belajar dan 12 siswa atau 30% yang

belum tuntas belajar. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 69,62. Dari hasil
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siklus IIl diketahui bahwa hasil tes telah mencapai indikator keberhasilan yakni di

atas 65%.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan tindakan dan hasil
pemahaman siswa. Jadi, merefleksi siklus III ini adalah menganalisa data yang
diperoleh dari observasi proses pembelajaran dan tes akhir. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti dan dua orang pengamat terhadap proses pembelajaran dan hasil
tes siklus III dapat dirincikan sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran pada siklus III berlangsung sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan. Hal ini, ditunjukkan dari hasil observasi kegiatan peneliti dalam
pembelajaran yang mencapai kriteria keberhasilan 92,85% dengan predikat sangat
baik, sedangkan hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran mencapai
kriteria keberhasilan 89,28% dengan predikat baik yang berarti proses
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan.

b. Berdasarkan hasil tes siswa siklus III diperoleh data bahwa dari 40 siswa yang
mengikuti tes, 28 siswa atau 70% telah tuntas belajar dan 12 siswa atau 30%
yang belum tuntas belajar, berarti tingkat keberhasilan di atas 65% berarti tingkat
pemahaman siswa sudah sangat baik.

Berdasarkan analisis data yang diuraikan di atas diperoleh bahwa siklus III
telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu baik dari segi proses maupun hasil.

Selanjutnya berdasarkan hasil musyawarah peneliti dan dua pengamat, diputuskan

bahwa siklus III tidak perlu diulang dengan siklus IV.
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5. Hasil Respon Siswa

Peneliti menyebarkan angket kepada 40 siswa yang hadir. Penyebaran
dilakukan untuk melengkapi data mengenai siswa dalam pembelajaran segiempat
dengan menggunakan belajar kooperatif tipe IOC. Angket respon siswa dapat dilihat
pada lampiran. Hasil respon siswa terhadap terhadap pelaksanaan keseluruhan
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

No. Pernyataan Sifat Pernyataan SS S TS STS Jumlah

1 Positif 25 13 2 0 40
2 Positif 26 14 0 0 40
3 Positif 29 10 1 0 40
4 Positif 27 10 3 0 40
5 Negatif 0 2 21 17 40
6 Positif 25 12 2 1 40
7 Negatif 0 2 15 23 40

Keterangan

SS : Sangat Setuju S : Setuju

TS : Tidak Setuju STS :Sangat Tidak Setuju

Menghitung persentase skor rata-rata dengan cara membagi jumlah skor total
dengan jumlah siswa responden keseluruhan atau banyak siswa maka dapat ditulis
sebagai berikut:

Skor total

Skor rata-rata = ———
Banyak siswa

Kriteria taraf keberhasilan respon ditentukan sebagai berikut:
3 < skor rata-rata <4 : Sangat Positif
2 < skor rata-rata <3 : Positif
1 < skor rata-rata <2 : Negatif

0 < skor rata-rata < | : Sangat Negatif
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Pernyataan 1, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

4(25)+3(13)+ 2 (2)+1(0) _
40

Skor rata-rata = 3.57

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang
dengan pembelajaran seperti ini, karena menarik dan tidak membosankan.

Pernyataan 2, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

4(26)+ 3(19)+ 2 (0)+ 1 (0) _
40

Skor rata-rata = 3,65

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang jika
memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran
materi tersebut.

Pernyataan 3, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

4(29)+ 3(10)+ 2 (D+1(0) _

Skor rata-rata = T

3.7

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang
mengikuti pembelajaran tipe IOC, karena siswa materi yang disajikan mudah
dipahami sehingga pelajaran lebih bermakna.

Pernyataan 4, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

42N+3010)+2(3)+1(0) _

Skor rata-rata = 20

3,6

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Artinya siswa senang
mengikuti pembelajaran bangun segiempat dengan belajar kooperatif tipe I0C karena
dapat membantu siswa berkomunikasi dan menjawab soal.

Pernyataan 5, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

400+ 3()+ 22D+ 1(17) s

Skor rata-rata = 30

1,62
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Jadi menurut kriteria, respon siswa negatif. Artinya siswa tidak menyukai
pembelajaran seperti ini karena membuat siswa malas belajar karena siswa banyak
menggunakan waktu untuk bermain.

Pernyataan 6, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

425)+ 3(12)+ 2 )+ 1 (1)

Skor rata-rata = 20

=352

Jadi menurut kriteria, respon siswa sangat positif. Siswa senang belajar
kooperatif tipe IOC karena siswa lebih aktif dalam belajar

Pernyataan 7, memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

40+3@)+205+1(23) _

Skor rata-rata = 20

47

Jadi menurut kriteria, respon siswa negatif. Artinya siswa tidak menyukai
pembelajaran seperti ini, karena guru hanya bertindak sebagai fasilitator sehingga

materi sulit dimengerti.

B. Temuan Hasil Penelitian
Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh

temuan-temuan sebagai berikut:

1. Temuan Penelitian Siklus I
Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I adalah sebagai
berikut:
a. Proses pembelajaran pada siklus I sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan
siswa terlihat belum tertib selama proses pembelajaran.

b. Siswa belum begitu antusias mengikuti pembelajaran seperti ini, karcna siswa
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belum terbiasa aktif dan siswa belum sepenuhnya mengungkapkan pendapat
mereka serta mengkonstruksikan pengetahuannya sehingga materi belum dapat
dimengerti.

¢. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan, hal ini dapat dilihat dari tes akhir
pada siklus I yang diberikan menunjukkan tingkat pemahaman siswa masih belum

mencapai indikator keberhasilan.

2. Temuan Penelitian Siklus 11
Berdasarkan temuan yang telah diperoleh pada pelaksanaan siklus II adalah

sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran siklus II sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan
siswa terlihat cukup tertib selama proses pembelajaran.

b. Siswa cukup antusias mengikuti pembelajaran ini, karena siswa sudah mengetahui
cara pembelajaran belajar kooperatif tipe IOC.

c. Lebih dari sebagian jumlah siswa tidak mengalami kesulitan belajar, hal ini dapat
dilihat dari tes akhir pada siklus I yang diberikan menunjukkan tingkat

pemahaman siswa sudah cukup baik tetapi belum mencapai indikator keberhasilan.

3. Temuan Penelitian Siklus 111
Berdasarkan temuan yang telah diperoleh pada pelaksanaan sikius II adalah
sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran siklus 111 sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dan
siswa terlihat tertib selama proses pembelajaran.

b. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran ini, karena siswa sudah terbiasa

A,
(. H Mm‘ ‘E

’{ ’"7’_ w\.:?r::i
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belajar dengan cara belajar kooperatif tipe I0C.
c. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sedikit berkurang, hal ini dapat dilihat dari
hasil tes akhir pada siklus Il yang diberikan menunjukkan tingkat pemahaman

siswa sudah meningkat dan telah mencapai indikator keberhasilan.



BABYV

PEMBAHASAN

A. Aktivitas dan Penerapan Belajar Kooperatif Tipe IOC pada Pokok Bahasan
Bangun Segiempat

Proses pembelajaran matematika dengan feacher center atau pengajar
berperan sebagai pusat dan sumber belajar, merupakan salah satu proses
pembelajaran yang telah diterapkan selama ini. Proses pembelajaran yang demikian
akan membatasi kreativitas belajar siswa karena aktivitasnya dalam belajar tidak
dilibatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Pembelajaran demikian
merupakan salah satu proses pembelajaran yang masih digunakan di SMP Negeri 5
Lalan. Oleh karena itu, ketika siswa diberikan pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya (belajar kooperatif tipe I0C) ternyata mempengaruhi aktivitas
pembelajaran siswa dan dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

Proses kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga
tahapan yaitu pendahuluan, inti, penutup. Tahap pendahuluan lebih ditekankan pada
persiapan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan penyajian materi. Tahap
inti tahap penyelesaian masalah secara berkelompok dan menyampaikan pendapat
kepada teman sejawatnya. Tahap akhir adalah tahap penyimpulan materi yang
dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru.

Tahap pendahuluan, langkah yang dilakukan peneliti menyiapkan mental
siswa yakni dengan memberitahukan tujuan belajar pada siswa, hal ini dilakukan

untuk mengarahkan proses belajar mengajar secara tepat. Dengan mengetahui tujuan

70



71

belajar maka siswa dapat fokus pada maten pelajaran serta mereka termotivasi dalam
belajar.

Pemberian motivasi di awal juga dilakukan karena mengingat motivasi
merupakan salah satu yang mempengaruhi hasil belajar (Slameto, 2003:54), yakni
dengan cara menyampaikan pentingnya materi bangun segiempat dalam pelajaran
matematika dan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengetahui pentingnya materi
ini maka akan membuat siswa lebih giat dalam belajar selanjutnya peneliti
menyampaikan materi bangun segiempat hal ini agar siswa lebih mudah dalam
memahami materi.

Pada tahap inti, peneliti terlebih dahulu membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-5 orang. Setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan LKS selanjutnya tiap-tiap kelompok berdiskusi, setelah diskusi usai
peneliti menyuruh satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi ke depan
kelas. Setelah usai maka peneliti membagi seluruh siswa ke dalam dua kelompok
besar yakni kelompok lingkaran kecil dan kelompok lingkaran besar.

Peneliti menginstruksikan kepada kelompok lingkaran kecil untuk berkumpul
membentuk lingkaran dan menghadap ke luar, sedangkan kelompok lingkaran besar
membentuk lingkaran di luar kelompok kecil dan menghadap ke dalam. Selanjutnya
masing masing kelompok secara bergiliran mengemukakan pendapatnya,
menyampaikan informasi tentang materi bangun segiempat sehingga seluruh siswa
menjadi aktif dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut

sejalan dengan pendapat Suyatno (2009:51) bahwa “Belajar kooperatif adalah
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kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk berkerja sama saling
membantu mengerjakan mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan”.

Bentuk tugas yang diberikan peneliti terhadap siswa harus berkaitan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti memberikan tes berbentuk uraian.
Mereka juga perlu dihampiri satu persatu karena demikian mereka lebih semangat
menyelesaikan soal yang diberikan peneliti.

Pada tahap akhir, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Selanjutnya siswa menarik kesimpulan dan peneliti menutup pertemuan
dengan salam serta menginformasikan untuk pertemuan selanjutnya.

Pembelajaran pada siklus I, siklus II dan dilanjutkan dengan siklus III telah
mencapai kriteria keberhasilan, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran.
Selanjutnya berdasarkan hasil musyawarah peneliti dengan kedua pengamat,
diputuskan bahwa tidak perlu diulang dengan siklus IV.

B. Hasil Belajar Siswa dengan Belajar Kooperatif Tipe I0OC pada Pokok
Bahasan Bangun Segiempat

Dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa diadakan tes pada
setiap berakhirnya tindakan dalam satu siklus. Tes ini diadakan bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi bangun segiempat
dengan belajar kooperatif tipe I0C.

Dalam proses pembelajaran menggunakan belajar kooperatif tipe I0C tes
akhir siklus I siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 65 sebanyak
18 siswa dari 40 siswa, sehingga diperoleh persentase siswa yang tuntas sebesar

45%. Hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni 65%. Pada
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tes akhir siklus II siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 65
sebanyak 23 siswa dari 40 siswa, sehingga diperoleh persentase siswa yang tuntas
sebesar 57,5%. Hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni

65%- Sedangkan tes akhir siklus III siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama

dengan 65 sebanyak 28 siswa dari 40 siswa, sehingga diperoleh persentase siswa
yang tuntas sebesar 70%. Artinya persentase siswa yang tuntas telah memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni > 659/. Sehingga menunjukkan adanya
peningkatan Persentase siswa yang tuntas dari siklus I sampai siklus III. Dengan
demikian pembelajaran melalui kooperatif tipe IOC dapat meningkatkan hasil belajar
pada pokok bahasan bangun segiempat.
C. Respon Siswa Terhadap Penerapan Belajar Kooperatif Tipe IOC dalam
Meningkatkan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan Bangun Segiempat
Pada umumnya siswa menyatakan senang terhadap penerapan belajar
kooperatif tipe IOC untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dapat dilihat dari
keaktifan dan keantusiasan dalam proses pembelajaran.
Rasa senang ini disebabkan beberapa faktor sebagai berikut.
1. Siswa senang dengan pembelajaran seperti ini, karena menarik dan tidak
membosankan.
2. Siswa senang jika memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan
tujuan pembelajaran materi tersebut.
3. Siswa senang mengikuti pembelajaran tipe 10C, karena materi yang disajikan

mudah dipahami sehingga pelajaran lebih bermakna.
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4. Siswa senang mengikuti pembelajaran tipe IOC, karena karena dapat membantu
siswa berkomunikasi dan menjawab soal.

5. Siswa senang belajar kooperatif tipe IOC, karena siswa lebih aktif dalam belajar.
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Pembelajaran melalui belajar kooperatif tipe 10C (Inside Outside Circle)
dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru, karena ternyata respon siswa
sangat positif dan ditunjukkan pula hasil yang baik oleh siswa.

Bila akan melakukan pembelajaran kooperatif tipe I0C sebaiknya mengacu
pada langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini, karena ternyata
pembelajaran dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada pokok bahasan bangun segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Pelaksanaan dengan pembelajaran ini, materi yang diberikan harus
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, materi prasyarat yang dimiliki

oleh siswa, kesiapan dan kegunaan bagi siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SMP N5 Lalan

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
Kelas : VII
Semester : Genap

A. Standar Kompetensi

Memahami konsep segiempat serta menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat Menjelaskan pengertian persegi panjang

2. Siswa dapat Menjelaskan sifat sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya.

3. Siswa dapat Menghitung luas dan keliling persegi panjang

D. Indikator
1. Menjelaskan pengertian persegi panjang
2. Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya.

3. Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang

E. Materi Pelajaran

Persegi panjang (materi terlampir)

F. Metode Pembelajaran
Model kooperatif tipe Inside Outside Circle
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G. Kegiatan Pembelajaran

1.Pembukaan (10 menit)

38

a. Mengucapkan basmalah

b. Perkenalan

c. Absensi

d. Memotivasi siswa

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar

f. Guru menyajikan informasi

. Inti materi (60 menit)

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang.

Guru membagikan LKS.

Diskusi kelompok untuk penguatan materi dan mengerjakan LKS.

Guru menjelaskan kepada siswa tentang belajar kooperatif tipe IOC.

Setelah selesai, maka seluruh siswa berkumpul saling membaur.

Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.
Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama,
menghadap ke dalam.

Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi.
Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa
yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum
jam.

Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi.

Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi.



3. Penutup (10 menit)
a. guru memberikan kesempatan untuk bertanya
b. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

c. Guru memberikan PR

VIII. Evaluasi

Siswa mengerjakan soal latihan

VIII. Alat dan Sumber Belajar

Sumber belajar : Buku matematika SMA VII Penerbit Erlangga
Lalan, April 2012
Guru mata pelajaran Peneliti

Hanjd Jaya, S.Pd He
NIP. 19820627 201001 1 013 NIM. 332008173
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Lampiran Materi

Persegi Panjang

A. Pengertian persegi panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan
tepat empat cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secara
tepat.

B. Sifat- sifat persegi panjang

Sifat-sifat persegi panjang meliputi

D € i). Sisi-sisi yang berhadapan pada

persegi panjang sama panjang

dan sejajar.

A B AB=CD dan AB//CD

AD =BC dan AD// BC

i1) Setiap sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut siku-siku.
LBAD= LABC= [BCD= [ADC=90°

iii) Diagonal-diagonal pada persegi panjang sama panjang
AC=BD

iv) Diagonal-diagonal persegi panjang berpotongan dan saling membagi dua
sama panjang.
OA =0C dan OB = 0D

Karena AC = BD, maka OA = OB = OC =0D
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C. Keliling dan luas persegi panjang
Untuk menghitung keliling persegi panjang, dinyatakan terlebih dahulu rumus
segiempat, seperti pada gambar dibawabh ini.

D C Maka, keliling persegi panjang ABCD

adalah sisi sisinya

' K = 2p+2l
k=2(p+l)
A P B
Ket:
K = Keliling
p = panjang
| = lebar
Contoh.

Tentukan keliling persegi panjang ABCD jika AB=4cm, BC =2 cm
Diketahui : AB=4 cm, BC=2cm
Ditanya : Keliling
Penyelesaian:
K =2(AB+BC)
=2 (@4 cm+2cm)
=12 cm
K =12cm

Jadi, keliling persegi panjang ABCD adalah 12 cm



Luas persegi panjang =p x 1

Contoh:

Hitunglah luas persegi panjang ABCD pada gambar di bawah ini!

D C
5cm
A 10cm B

Diketahui : Panjang: 10cm

lebar :5cm
Ditanya : Luas
Penyelesaian.

Luas persegi panjang ABCD = panjang x lebar

10cmx 5cm

= 50 ¢cm?

Jadi, luas daerah persegi panjang ABCD adalah 50 cm®
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP N 5 Lalan
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit
Kelas : VII

I. Standar Kompetensi

Memahami konsep segiempat serta menentukan ukurannya

II. Kompetensi Dasar
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

III. Indikator
e Menjelaskan pengertian persegi
e Menjelaskan sifat-sifat persegi ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya.

e Menurunkan rumus keliling dan luas persegi

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi
2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat persegi ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya.

3. Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi

V. Materi Pelajaran

Persegi (materi terlampir)

VI. Metode Pembelajaran

Model kooperatif tipe Inside Outside Circle
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VII. Kegiatan Pembelajaran

1.Pembukaan (10 menit)
- Mengucapkan basmalah
- Absensi
- Memotivasi siswa
-Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan
kompetensi dasar

- Guru menyajikan informasi

[\

. Inti materi (60 menit)

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang.

b. Guru membagikan LKS.

c. Diskusi kelompok untuk penguatan materi dan mengerjakan LKS.

d. Guru menjelaskan kepada siswa tentang belajar kooperatif tipe IOC.

e. Setelah selesai, maka seluruh siswa berkumpul saling membaur.

f.  Separuh kelas lalu berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.

g. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama,
menghadap ke dalam.

h. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi.

i. Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa
yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum
jam.

J- Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi.

Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi.



3. Penutup (10 menit)
a. guru memberikan kesempatan untuk bertanya
b. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

¢. Guru memberikan PR

VIII. Evaluasi
Siswa mengerjakan soal latihan

VIIL Alat dan Sumber Belajar

Sumber belajar : Buku matematika SMA VII Penerbit Erlangga
Lalan, April 2012
Guru mata pelajaran Peneliti

Hanjd Jaya, S.Pd H
NIP. 19820627 201001 1 013 NIM. 332008173

Mengetahui
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Lampiran Materi
Persegi
1. Pengertian Persegi
Persegi adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan tepat

delapan cara dan tiap tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secara tepat.

2. Sifat-sifat Persegi

D C

A B

Adapun sifat-sifat persegi ialah:
(i) Semua sisi setiap persegi sama panjang
AB=BC=CD=AD
(ii) Diagonal-diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama panjang
AC=BD 0OA=0B=0C=0D
(iii) Diagonal diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku
/. AOB=L BOC=L COD=/ AOD=90°
(iv) Setiap sudut persegi sama besar dan merupakan sudut siku-siku
L BAD= [ ABC= LBCD= [/ ADC=90°
(v) Setiap sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya, atau diagonal-
diagonalnya merupakan garis bagi

[L_BAC=/_DAC =45" L ACB =l ACD=45"



L ABD= L. CBD=45" . ADB= [_BDC=45°
3. Keliling dan Luas Persegi

A B

sisi

C Sisi D

Untuk menghitung keliling dan luas persegi ialah:

Keliling Persegi = 4 x sisi

Luas Persegi = sisi x sisi

Contoh.

Hitunglah keliling dan luas persegi jika sisinya 5 cm.
Penyelesaian.

Diketahui :sisi=5cm

Ditanya : keliling dan luas persegi

Keliling = 4 x sisi Luas persegi = sisi X sisi
=4(5 cm) “SemxScm
=20 cm e T '

Jadi keliling dan luas persegi tersebut adalah 20 cm dan 25 cm?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP N 5 Lalan
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit
Kelas : VII

I. Standar Kompetensi

Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

II. Kompetensi Dasar
Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

III. Indikator
1. Menjelaskan pengertian jajargenjang
2. Menjelaskan sifat-sifat jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3. Menurunkan rumus luas jajargenjang

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jajargenjang

2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.
3. Siswa dapat menghitung luas jajargenjang

V. Materi Pelajaran

Jajargenjang (materi terlampir)

V1. Metode Pembelajaran

Model kooperatif tipe Inside Outside Circle




3. Penutup (10 menit)
a. guru memberikan kesempatan untuk bertanya
b. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

¢. Guru memberikan PR

VIII. Evaluasi

Siswa mengerjakan soal latihan

VIII. Alat dan Sumber Belajar

Sumber belajar : Buku matematika SMA VII Penerbit Erlangga
Lalan, April 2012
Guru mata pelajaran Peneliti
Hanjd Jaya, SPd H

NIP. 19820627 201001 1 013 NIM. 332008173
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Lampiran Materi
Jajargenjang

1. Pengertian Jajargenjang
Jajargenjang dibentuk dari gabungan sebuah segitiga dan bayangannya setelah

diputar sefengah putaran pada titik tengah salah satu sisi segitiga.

2. Sifat-sifat Jajargenjang

(i) Sisi-sisi yang berhadapan sama

D C panjang dan sejajar
AB =CD dan AB // CD
AD = BC dan AD // BC

(ii)  Sudut sudut yang berhadapan sama

A B besar.
L BAD =L BCD
[ ABC= / ADC
(iii)  Jumlah sudut sudut yang berdekatan adalah 180°
L BAD + L ABC=180° L ABC+ L BCD=180"
L BAD +/ ADC = 180° L ADC+ L BCD=180°
(iv)  Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
OA=0C

OB=0D
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3. Luas Jajargenjang

Luas jajargenjang = alas x tinggi

"
\ tinggi
"

A
A 4

tinggi

alas

alos

Contoh.
Hitunglah luas jajargenjang yang diketahui tinggi jajargenjang 9 cm dan panjang alas
jajargenjang 2 cm
Diketahui:

Panjang alas jajargenjang = 2 cm

Tinggi jajargenjang = 9 cm
Ditanya : luas jajargenjang
Dijawab :

Luas jajar genjang = alas x tinggi

=2cmx9%cm

=18cm?

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah 18 cm?
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LEMBAR KERJA SISWA

Indikator
¢ Menjelaskan pengertian persegi panjang,
e Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.

¢ Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang

Petunjuk pengisian.
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Kerjakan soal-soal sesuai dengan langkah- langkah yang sudah diajarkan.

Hitunglah keliling dan luas persegi panjang apabila panjangnya 20 ¢m dan lebarnya 5
cm !

Jawab :
Diketahui:
Panjang = 20 cm
Lebar =.... cm
ditanya:
a. keliling persegi panjang
S S——
penyelesainya:

a. Keliling= 2(p+1)

Innn
wn
O/"\
(el
3

[e]
3
-

Jadi keliling persegi panjang tersebut adalah ... c¢m

b. Luas persegi = p x |
=20cm x ........ cm
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LEMBAR KERJA SISWA

Indikator
¢ Menjelaskan pengertian jajargenjang
e Menjelaskan sifat sifat jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.

¢ Menurunkan rumus luas jajargenjang

Petunjuk pengisian.
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Kerjakan soal-soal sesuai dengan langkah- langkah yang sudah diajarkan.

Hitunglah luas jajar genjang apabila tingginya 10 cm dan panjang alasnya 5 cm !

Jawab :
Diketahui:
Tinggi =10cm
Alas =.... cm
¢ L4y L R—
penyelesaiflya:

Luas jajargenjang = tinggi x alas
=10cm x ....... cm

e sz

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah......... cm
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SOAL SIKLUS 1

. Tuliskan sifat-sifat persegi panjang? (bobot 10)

. Tanah Pai( Ali berbentuk persegi panjang dengan panjang 110 m dan lebar 50 m.
Tentukan luas tanah Pak Ali? (bobot 20)

. Hitunglah keliling persegi panjang jika diketahui pajangnya 5 cm dan lebarnya 3
cm ? (bobot 20)

. Luas sebuah persegi panjang 80 cm dan lebarnya 8 cm . hitunglah panjangnya?

(bobot 20)
D (x+6) &
4 cm
A (2x+3) B

. Pada persegi panjang di atas, panjang AB=(2x+3) cm, CD= (x+6) cm dan BC = 4
cm

Tentukan: (bobot 30)

a. Panjang AD

b. Nilai x
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KUNCI JAWABAN SIKLUS 1
1. Sifat-sifat persegi panjang meliputi:
(i) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
(ii) Setiap sudut persegi sama besar dan merupakan sudut siku siku.
(iii) Diagonal-diagonal pada persegi panjang sama panjang
(iv) Diagonal-diagonal persegi panjang berpotongan dan saling membagi dua
sama panjang.
ws:{10)
2. Diketahui:
panjang = 110 m ...(2)
Lebar =50 m ...(2)
Ditanya = Luas tanah ....(2)
Dijawab:

Luas tanah = panjang x lebar ...(4)

]

110m x 50 m ....(4)

5.500m?* _ (4)
Jadi, luas kebun adalah 5.500 m* ~(2)
3. Diketahui:
Panjang nya 5 cm ...(2)
Lebar nya 3 cm ...(2)
Ditanya : Keliling persegi panjang ...(2)
Dijawab:

Keliling= 2( panjang + lebar ) ...(4)



=2(5cm+3cm)..(4)
=2(8 cm) ...(2)
=16 cm ...(2)
Jadi kelilingnya adalah 16 cm ...(2)
4. Diketahui :
Luas sebuah persegi panjang 80 cm ...(2)

Lebarnya 8 cm ...(2)
Ditanya : Panjang persegi panjang ...(2)
Dijawab:
Luas = panjang x lebar ...(2)
80 cm = panjang x 8§ cm ...(4)

80cm?

cm

(4)

Panjang=

Panjang= 10 cm ...(2)

Jadi panjangnya 10 cm ...(2)

5. Diketahui :
Panjang AB=(2x+3) cm ...(1)
Panjang CD= (x+6) cm ...(1)

Panjang BC =4 cm ....(1)
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Ditanya :
a. Panjang AD ...(1)
b. Nilai x ...(1)
Dijawab:
a. AD=BC (sisi yang berhadapan sama panjang) ...(2)

=4cm...(6)

Jadi panjang nya 4 cm ...(2)

b. Panjang  AB = CD (sisi yang berhadapan sama panjang) ...(2)

2x+3 = x+6 ...(5)

2x:% = 6-3 ...(5)
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SOAL SIKLUS II

1. Tuliskan sifat-sifat persegi? (minimal 3, bobot 10)
2. Hitunglah keliling dan luas dari gambar di bawah ini! (bobot 20)

A 20 cm B

20 cm

C D
3. Pak Hamid mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi. Setelah di ukur
diketahui Keliling kebun pak Hamid 800 m, tentukan panjang sisi dan luas kebun
pak Hamid? (bobot 30)
4. Hitunglah luas persegi dengan sisinya ( 3x+2 ) cm jika diketahui x =2 ?
(bobot 20)

5. Berapakah sisi persegi Jika diketahui luas persegi adalah 144 cm? 9 (bobot 20)
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KUNCI JAWABAN SIKLUS II
1. Sifat-sifat persegi
a. Semua sisi persegi sama panjang
b. Diagonal diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
c. Diagonal diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku siku
d. Setiap sudut persegi sama besar dan merupakan sudut siku siku
e. Setiap sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya, atau diagonal-

diagonalnya merupakan garis bagi

2. Diketahui: S=20cm ...(2)
Ditanya : Keliling dan luas persegi ...(2)

Dijawab

Keliling persegi K =4S ...(1) Luas persegi L= s> (1)

=80 cm...(3) ,
L=400cm” (3)

Jadi keliling dan luas persegi tersebut adalah 80 cm dan 400 c¢m’ .(2)
3. Diketahui : Keliling persegi = 800 cm.... (2)

Ditanya : Panjang sisi dan luas kebun... (2)

Dijawab
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K=48S...(3)

800m =4S ..(3)

S = @_..._(3) L=s5"_(3)
L= (200m)* ...(3
S=200m...(3) (200m)"..3)

— 2
Jadi panjang sisinya 200 m ...(2) L= 40.000m~ _(3)

Jadi luas kebun nya 40.000 m* __(3)
4. Diketahui : S=3x+2 dengan x =2 maka......(2)
S=3(2)+2=8 cm......(4)
Ditanya : Luas .....(2)

Di jawab:

L=8% ..(d)
L=64cm?® _ (4)
Jadi luas persegi adalah 64 cm’ _(2)
5. Diketahui : Luas persegi = 144 cm? (2
Ditanya : Panjang sisi.....(2)
Dijawab L=s (3
t 144 =5 ...(4)
s=144 (g
s=12 cm.....(4)

jadi panjang sisinya 12 cm...(2)



SOAL SIKLUS III

1. Tuliskan sifat-sifat jajargenjang? (minimal 3, bobot 10)

2. Diketahui :

25¢em

24 cm

Hitunglah luas jajargenjang di atas! (bobot 20)

3. Hitunglah luas jajargenjang yang diketahui tinggi jajargenjang 10 cm dan panjang
alas jajargenjang 3 cm! (bobot 20)

4. Pada jajargenjang disamping,

panjang AD =5 cm , AB=(3x+2) cm

dan CD=(x+6) cm. D (6) cm L
Tentukan: (bobot 30) 5
wy
a. Panjang BC
A (3x+2) cm B
b. Nilai x

5. Jika diketahui tinggi jajargenjang adalah 12 cm dan alas jajargenjang ialah 5 cm.

Tentukan luas jajar genjang tersebut? (bobot 20)
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KUNCI JAWABAN SIKLUS III
1. Sifat-sifat jajargenjang
(1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
(i1) Sudut sudut yang berhadapan sama besar
(ili)  Jumlah sudut sudut yang berdekatan adalah 180°

(tv)  Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang

2. Diketahui:
Panjang alas jajargenjang = 9 cm......(2)
Tinggi jajargenjang = 24 cm........ )
Ditanya : luas jajargenjang.....(2)
Dijawab :
Luas jajar genjang = alas x tinggi...(4)
=9%cmx 24 cm....(4)

=216cm’ __(4)

Jadi luasnya ialah 216 cm* _(2)
3. Diketahui :
Panjang alas jajargenjang = 3 cm....(2)
Tinggi jajargenjang = 10 cm....(2)
Ditanya : luas jajargenjang.....(2)
Dijawab :

Luas jajar genjang = alas x tinggi....(4)



=3cmx 10cm...(4)

Jadi luasnya 30 cm” _(2)

4. Diketahui: (Panjang AD =5 cm , AB=(3x+2) cm dan CD=(x+6) cm)....(6)
Ditanya : a. Panjang BC....(2)
b. Nilai x....(2)

Dijawab :

2x=4....02)
X =dacins (2)
Jadi x =2...(2)

5. Diketahui: Panjang alas jajargenjang = 5 cm

Tinggi jajargenjang = 12 cm........ (2)

Ditanya : Luas jajargenjang.....(2)

Dijawab : Luas jajar genjang = alas x tinggi...(4)
=5cmx 12cm....(4)
=60cm? _(4)

Jadi luasnya ialah 60 cm? _(2)
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Namhia 000 e s smsases
Kelas :. \LLL
Indikator

e Menjelaskan pengertian persegi panjang,

e Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya.

e Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang

Petunjuk pengisian.
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Kerjakan soal-soal sesuai dengan langkah- langkah yang sudah diajarkan.

Hitunglah keliling dan luas persegi panjang apabila panjangnya 20 cm dan lebarnya 5
cm ! '

Jawab :
Diketahui:
Panjang =20 cm
Lebar =.6. cm
ditanya:
a. keliling persegi panjang
b. ..\Ras....ex0.5¢91....Pan)any
penyelesainya:

a. Keliling= 2(p+1)

= 20cm+..§. cm ) {
2(24cm)
50 cm

Jadi keliling persegi panjang tersebut adalah §.o0 cm J

b. Luas persegi= p x | .
=20cm x ...5... cm 5
=_.\oo. cm’
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Indikator
e Menjelaskan pengertian jajargenjang
e Menjelaskan sifat sifat jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.

e Menurunkan rumus luas jajargenjang

Petunjuk pengisian.
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Kerjakan soal-soal sesuai dengan langkah- langkah yang sudah diajarkan.

Hitunglah luas jajar genjang apabila tingginya 10 cm dan panjang alasnya 5 cm !

Jawab :
Diketahui:

Tinggi = 104m
=.5../cm

penyelesainya:

Luas jajargenjang = tinggi X la.s

=10cm x ..... ﬁs
Jadi luasJaJarg wﬁhtemcbu% o cm’
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LEMBAR JAWABAN SIS

. SATRA wilies ARA

NAMA
KELAS S LIS
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LEMBAR JAWABAN SISWA

KELAS - V““ .......................

SEKOLAH : SMP NS5 LALAN
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LEMBAR JAWABAN SISWA

nama o MANRON ROSADY

KELAS cNIM

SEKOLAH : SMP NS5 LALAN

JAWABAN

VRN A
= 69800 o .
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LEMBAR JAWABAZ2

NAMA D LuErman

KELAS : U/

SEKOLAH : SMPNSLALA

JAWABAN
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pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

. Memperhatikan guru

menyampaikan materi

. Mamahami kaitan

materi yang dipelajari
dalam kehidupan
sehari-hari

Inti

4. Memahami
aturan belajar
melalui model
pembelajaran
inside outside
circle

. siswa membentuk

kelompokyang
beranggotakan 4-5
orang dan siswa belajar
mandirn serta
mengerjakan lks

. siswa membentuk

kelompok lingkaran
kecil dan lingkaran
besar

. kelompok lingkaran

kecil bertukar informasi
ke lingkaran besar

. kelompok lingkaran

besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan lingkaran
kecil tetap di tempat

a. L; c& J"

Akhir

5. Mengerjakan tes

. Mengerjakan soal tes

yang berkaitan dengan
materi

. Mengerjakan soal tes

sesuai dengan indikator
dan tujuan
pembelajaran

. Mengerjakan soal tes

sesuai petunjuk
pengerjaannya

. Menuliskan jawaban

pada lembar jawaban
yang diberikan

s, B:;é: 5

6. Pemantapan

. Memahami materi yang

dibahas

. Memahami materi yang

(G
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muncul dalam tes

¢. Memahami materi yang
tidak dapat dijawab
dalam tes

d. Memahami secara

mendalam soal yang
belum dijawab dalam
tes

b. Siswa mencatat PR ¢ 9,
7. Melakukan yang diberikan guru 5 |
aktivitas rutin ¢. Menerima informasi '

akhir tatap muka materi yang akan

a. Siswa menyebut
kesimpulan materi
yang telah dipelajari

dipelajan pada
pertemuan selanjutnya
d. Menjawab dengan

salam
Jumlah

| M2
Persentase nilai rata-rata (NR) = clom o x 100% %% ,,OUL o 2 Y}
Kriteria keberhasilan ditentukan sebagai berikut 2% Q)”M
90% < NR <100% : sangat baik /
80% < NR <90% : baik
70% < NR < 80% : cukup baik
60% < NR < 70% : kurang baik

0% < NR < 60%

: sangat kurang baik

Lalan, April 2012
Pe at

k\ .
Hahja Jaya, S.Pd
NIP. 19820627 201001 1 013
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LEMBAR OBSERVASI PENGAMAT TERHADAP KEGIATAN SISWA

Materi

Hari/Tanggal : Senin, 02 April 2012

Siklus Ke-
Waktu

Petunjuk

c. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran setiap indikator.
Untuk skor 4 :
Untuk skor 3
Untuk skor 2
Untuk skor 1
Untuk skor 0

: Persegi Panjang

21

:08.10 WIB-09.30 WIB

Jika semua deskriptor terpenuhi

: Jika tiga deskriptor terpenuhi

: Jika dua deskriptor terpenuhi

: Jika satu deskriptor terpenuhi

: Jika tidak ada deskriptor terpenuhi

d. Isilah a, b, ¢, dan d pada kolom catatan deskriptor-deskriptor yang muncul.

. . Skor
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
. Menjawab salam
. Wisigkan A gfilgnanggapi perkenalan X b
kegiatan awal . e
tatapmuka . Menyebutkan siswa
yang tidak hadir
d. Memperhatikan guru
Asra a. Siswa berminat untuk
mengikuti
pembelajaran
2. Memotivasi - Eam a{atusias — 2 ab
" pembelajaran
. Timbul rasa ingin tahu
. Siswa berani
mengemukakan idea
atau pendapatnya
3. Mengemukakan a. Menjawab pertanyaan
matert.dan guru tentang materi 9 b,c
. _ yang dipelajari ’
pentingnya materi |, - e mperhatkan tujuan
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pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

. Memperhatikan guru

menyampaikan materi

. Mamahami kaitan

materi yang dipelajari
dalam kehidupan
sehari-hari

Inti

4. Memahami
aturan belajar
melalui model
pembelajaran
inside outside
circle

siswa membentuk
kelompokyang
beranggotakan 4-5
orang dan siswa belajar
mandiri serta
mengerjakan lks

siswa membentuk
kelompok lingkaran
kecil dan lingkaran
besar

kelompok lingkaran
kecil bertukar informasi
ke lingkaran besar

. kelompok lingkaran

besar bergeser dan
bertukar informasi
sedangkan lingkaran
kecil tetap di tempat

6’-, b,C,A-

Akhir

5. Mengerjakan tes

Mengerjakan soal tes
yang berkaitan dengan
materi

. Mengerjakan soal tes

sesuai dengan indikator
dan tujuan
pembelajaran

. Mengerjakan soal tes

sesuai petunjuk
pengerjaannya

. Menuliskan jawaban

pada lembar jawaban
yang diberikan

obiC.

6. Pemantapan

d.

Memahami materi yang
dibahas
Memahami materi yang
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dibahas

. Memahami materi yang

muncul dalam tes

. Memahami materi yang

tidak dapat dijawab
dalam tes

. Memahami secara

mendalam soal yang
belum dijawab dalam
tes

7. Melakukan
aktivitas rutin
akhir tatap muka

. Siswa menyebut

kesimpulan materi
yang telah dipelajari

. Siswa mencatat PR

yang diberikan guru

. Menerima informasi

materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

. Menjawab dengan

salam

3 a: &;d

Jumlah

Persentase nilai rata-rata (NR) =

Jumlah skor
Skor maksimal

x 100%

Kriteria keberhasilan ditentukan sebagai berikut
90% < NR <100% " : sangat baik

80% < NR < 90%
70% < NR < 80%
60% < NR < 70%
0% < NR < 60%

: baik
: cukup baik
: kurang baik

: sangat kurang baik

20 e L
-",K{Do(n-' 7.4 /"

1B

CUkUP ke

Lalan, April 2012

Pengamat

Ar Kurniawan
NIM 08141278



NAMA :Deka ©4
KELAS : V1l

ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk
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1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang

jelas atau tidak dimengerti tanyakan kepada guru.

2. Tulislah pendapat Anda pada kolom yang tersedia dengan member tanda W ) pada
pilihan Anda.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

Ket

Saya senang belajar dengan pembelajaran
seperti ini, karena menarik dan tidak
membosankan.

Saya senang jika sebelum memulai
pembelajaran , guru terlebih dahulu
menyampaikan tujuan pembelajaran materi
tersebut.

Saya senang belajar seperti ini karena materi
yang disajikan mudah dipahami sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

Saya senang mengikuti pembelajaran
bangun segiempat dengan belajar kooperatif
tipe inside outside circle karena dapat
membantu  siswa berkomunikasi dan
menjawab soal.

v
v
=
V/

Siswa tidak senang pembelajaran seperti ini
karena membuat siswa malas belajar dan
siswa banyak menggunakan waktu untuk
bermain.

Siswa senang belajar kooperatif tipe 10C
karena siswa lebih aktif dalam belajar

Siswa tidak senang pembelajaran seperti ini,
karena guru hanya bertindak sebagai
fasilitator sehingga materi sulit dimengerti.




134

NAMA  :pit{ pugpio
KELAS : VIl
ANGKET RESPON SISWA
Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang
jelas atau tidak dimengerti tanyakan kepada guru.
2. Tulislah pendapat Anda pada kolom yang tersedia dengan member tanda (V) pada

pilihan Anda.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

No. Pertanyaan SS S TS | STS | Ket
1. | Saya senang belajar dengan pembelajaran
seperti ini, karena menarik dan tidak \/
membosankan.
2. | Saya senang jika sebelum memulai
pembelajaran , guru terlebih dahulu \/

menyampaikan tujuan pembelajaran materi
tersebut.

3. | Saya senang belajar seperti ini karena materi \/
yang disajikan mudah dipahami sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

4. |Saya senang mengikuti pembelajaran
bangun segiempat dengan belajar kooperatif
tipe inside outside circle karena dapat
membantu  siswa berkomunikasi dan
menjawab soal.

5. | Siswa tidak senang pembelajaran seperti ini
karena membuat siswa malas belajar dan
siswa banyak menggunakan waktu untuk
bermain.

6. |Siswa senang belajar kooperatif tipe 10C \/ -\y(
karena siswa lebih aktif dalam belajar

karena guru hanya bertindak sebagai

7. | Siswa tidak senang pembelajaran seperti ini, \/
fasilitator sehingga materi sulit dimengerti.
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34 185 70 72 74

35 186 56 60 68

36 187 67 68 74

37 189 48 5 58

38 190 68 68 70

39 191 50 55 56

40 192 58 66 70

jumlah 2453 2531 2785

Karang Agung, April 2012
Menyetujui
Guru Mata Pelajaran,

|

C =D

-

Hanja Jaya, S.Pd

NIP.

19820627 201001 1 013
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FOTO-FOTO PENELITIAN

peneliti menjelaskan aturan main model siswa belajar berkelompok
belajar kooperatif tipe IOC

siswa antusias belajar berkelompok

siswa melakukan belajar tipe I0C

T py
e s 3

\

k]

siswa melakukan belajar tipe IOC

siswa melakukan belajar tipe IOC
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siswa melakukan belajar tipe IOC siswa mengembalikan bangku seperti
semula

peneliti menginstruksikan kepada siswa
untuk mengerjakan tes siswa mengerjakan soal tes

ol 1]
Hill

siswa mengerjakan soal di depan kelas

antusias siswa dalam menyimpulkan materi
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